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Doktrin iman sangat  pent ing dan 
fundamental karena iman mengikuti 
seumur hidup perjalanan kita menjadi 

orang Kristen, yang dipimpin dari iman kepada 
iman. Yang memberikan iman keselamatan adalah 
Yesus, yang menyempurnakan iman adalah Yesus, 
Yesus adalah Alfa dan Omega. Dia adalah pemberi, 
penggenap, pemimpin, dan penyempurna iman kita. 

Kita berbeda dengan mereka yang tidak beriman 
karena mereka menekan kebenaran sebagai benih 
yang sudah Tuhan tanamkan dalam hati mereka. 
Bagi kita yang tidak menekan dan membiarkan 
benih iman kebenaran tumbuh di hati kita, siap 
mendengar firman Tuhan, akan timbul iman jenis 
kedua, yaitu iman keselamatan dalam Kristus. 

Ketika seseorang mendengar firman Kristus, ada 
keselamatan, pengampunan dosa, dan anugerah 
pengampunan yang diberikan melalui Kristus, yang 
turun dari sorga menjadi pengantara antara manusia 
dan Allah. Di hadapan Allah, Yesus mewakili orang 
berdosa, meminta Tuhan mengampuni segala dosa 
kita. Di hadapan manusia, Yesus mewakili Tuhan, 
menurunkan anugerah keselamatan, pengampunan, 
dan penebusan dosa bagi kita. Setelah menerima 
Yesus, kita diberikan hidup kekal dan iman. 
Alkitab berkata bahwa setelah mendapat iman 
jenis kedua, kita harus mengutarakan iman itu di 
dalam kelakuan; iman tanpa perbuatan mati adanya. 

Iman jenis ketiga adalah iman yang hidup, yang 
dinyatakan melalui kelakuan, menjadi iman yang 
bersaksi bagi Tuhan. 

Iman jenis keempat adalah ketika setiap hari kita 
belajar bersandar kepada Tuhan, memandang 
Tuhan, dan memegang teguh perjanjian, pimpinan, 
serta penyertaan Tuhan untuk melangsungkan 
hidup kita. Hidup di dunia adalah seperti melintasi 
suatu padang belantara yang besar dan menakutkan, 
di mana kita akan mengalami segala kesulitan 
dan bahaya. Itu sebabnya kita harus bersandar 
pada Tuhan setiap saat, setiap hari, dalam setiap 
peristiwa, dan di dalam setiap pengalaman pahit. 
Selain percaya bahwa Tuhan ada dan memberi 
anugerah, percaya bahwa Yesus memberikan 
pengampunan dan hidup baru, juga percaya bahwa 
Tuhan mencukupi, membimbing, dan memimpin 
kita seumur hidup. Setiap hari kita harus berpegang 
kepada janji-Nya, berharap kepada-Nya, karena 
Tuhan tidak meninggalkan dan membuang kita. 
Demikian janji Tuhan dalam Perjanjian Lama dan 
dikutip dalam Perjanjian Baru. 

Dalam Kitab Ibrani, Tuhan berkata, “Aku tidak akan 
meninggalkan engkau. Aku tidak akan membuang 
engkau.” Janji Tuhan boleh dipercaya dan dipegang 
karena yang berjanji adalah Tuhan. Ini adalah iman 
yang melintasi seluruh perjalanan di tengah padang 
belantara. Seluruh perjalanan, dari hari permulaan 
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Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 10)

Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Ketika Anda mendengar “jemaat Korintus”, kesan apakah yang muncul dalam benak Anda? Sepertinya tidak perlu terlalu keras menduga-
duga bahwa yang muncul adalah gambaran yang agak negatif, seperti penyelewengan ibadah, kerusakan relasi antarjemaat, termasuk 
adanya skandal seks dan perselisihan. Namun ketika kita membaca Surat Korintus yang ditulis oleh Paulus dan beberapa bagian yang 
dikupas dengan lebih saksama di dalam beberapa artikel pada edisi kali ini, kita mendapati Paulus membukakan wawasan bagaimana 
kita seharusnya hidup sebagai pengikut Kristus.

Artikel “Kura-Kura dan Kelinci” membahas penyelewengan yang terjadi namun juga membahas perspektif theologis dalam eskatologi 
Paulus tentang iman, pengharapan, dan kasih. Artikel “Etika Menurut Rasul Paulus” membahas dua dasar etika Paulus menurut Surat 
Korintus: etika eskatologis dan etika Injil. Artikel “The Essence of Relationship” membahas bagian ayat dalam Surat 1 Korintus yang 
mencatat definisi tentang kasih: kasih itu sabar, murah hati, tidak cemburu, dan seterusnya yang dicatat dalam 1 Korintus 13:4-7. 
Omong-omong tentang relasi kasih, apakah perjanjian pranikah (prenuptial agreement) itu sesuai dengan prinsip Alkitab? Mau tahu 
atau mau tahu banget? Silakan simak, walaupun singkat namun cukup mengena.
 
Sudahlah jangan bahas yang negatif-negatif terus, bahas yang positif saja! Tetapi tahukah Anda ada lo toxic positivity yang harus 
kita hindari! Sebagaimana Paulus terus mendorong jemaat Korintus untuk terus hidup seperti Kristus, hendaklah kita jangan gegabah 
tertidur seperti sang kelinci, tetapi bergiat di dalam pengudusan hidup kita.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

sampai hari terakhir, kita hanya bersandar 
kepada Tuhan. Iman kepada Tuhan adalah 
iman kepada Yang Tidak Berubah. Iman 
kepada Tuhan adalah iman kepada Yang 
Setia. Iman kepada Tuhan adalah iman 
kepada Yang Kekal. Jika Tuhan tidak 
kekal, iman kita akan berhenti. Jika Tuhan 
berubah, iman kita tidak terjamin. Jika 
Tuhan tidak jujur, iman kita tertipu. Kita 
beriman kepada Tuhan yang setia, tidak 
berubah, dan kekal. Kesetiaan janji Tuhan 
berdasarkan kejujuran, ketidakberubahan, 
dan kekekalan-Nya. Maka kita berpegang 
teguh kepada Dia yang setia, tidak berubah, 
dan kekal. Ini namanya trust (percaya). 

Di dalam iman, ada tiga faktor. Yang 
pertama adalah trust in God (percaya kepada 
Allah). Kita harus percaya kepada Allah 
karena Allah kita adalah Allah yang dapat 
dipercaya selama-lamanya. Tuhan kita 
adalah Tuhan yang patut diimani, yang 
meneguhkan iman kepercayaan kita untuk 
selamanya. Jika Allah tidak dapat dipercaya, 
kita tidak perlu percaya kepada-Nya. Jika 
Tuhan tidak patut disandari, kita tidak 
perlu bersandar kepada-Nya. Karena Tuhan 
adalah Tuhan yang bisa disandari, bisa 
dipercaya, bisa dipegang untuk selamanya, 
maka kita bisa percaya kepada-Nya. Percaya 
adalah hal yang sangat penting. Percaya 
melampaui segala perdebatan, logika, dan 

spekulasi. Ini adalah faktor pertama, trust 
(percaya), mempunyai sandaran yang kekal. 

Setelah trust, kita perlu belajar mengapa 
bersandar dan beriman kepada Tuhan. 
Tuhan adalah Tuhan yang tidak berubah 
dan tidak ingkar janji. Tuhan adalah Tuhan 
yang setia selamanya. Tuhan adalah Tuhan 
yang kekal selamanya. Tuhan adalah Tuhan 
yang adil selamanya. Semua pengetahuan 
tentang sifat Ilahi, pengertian akan Tuhan, 
membuat kita makin kuat, tahu bahwa kita 
tidak salah bersandar kepada-Nya. Oleh 
karena itu, pengetahuan akan sifat Tuhan 
harus kita pelajari seumur hidup. Kita 
mengadakan kelas Theologi Reformed 
bagi kaum awam agar setiap orang Kristen 
Reformed menjadi orang Kristen yang 
mengerti. Orang yang mengerti berbeda 
dengan orang yang tidak mengerti. Yang 
tidak mengerti berkata, “Saya percaya.” 
Mengapa percaya? “Pokoknya percaya.” 
Jadi, percaya secara membabi buta 
tanpa pertanggungjawaban pengertian, 
tanpa jawaban dari logika, dan tanpa 
pertanggungjawaban dari pemikiran yang 
tuntas. 

Agustinus berkata, “Credo ut intelligam (I 
believe in order to understand whom I believe, 
saya percaya agar mengetahui siapa yang 
saya percaya).” Dengan iman, menuntut 

pengetahuan dan pengertian kebenaran, 
inilah Reformed. Bagi orang Karismatik, 
iman itu untuk mencari berkat, anugerah, 
dan karunia. Orang Reformed harus 
senantiasa mengejar pengertian yang 
mendalam akan firman Tuhan, dan juga 
akan pimpinan Tuhan di dalam hidup 
kita. Dengan demikian, kita menjadi orang 
percaya yang tidak berdasarkan kekosongan, 
tetapi memiliki fondasi yang kuat. 

Saya ingin mengerti siapa yang saya percaya, 
mengapa saya percaya, apa alasan saya 
percaya, dan bagaimana Ia memimpin serta 
mengatur hidup saya. 

Saya percaya dengan pengetahuan yang 
penuh, bahwa saya akan memperoleh damai 
sejahtera di dalam hatiku dan mendapatkan 
kelegaan di dalam jiwaku, karena saya 
tahu bahwa Dia adalah Sang Satu-satunya 
yang akan memimpin hidup saya dan 
membimbing saya dengan segala kebajikan 
dan hikmat. Di dalam Kitab Yeremia ada 
satu ayat, “Israel, dengarlah olehmu, Aku 
Tuhanmu, segala sesuatu Aku tetapkan 
bagimu berdasarkan kebajikan-Ku.” Allah 
tidak pernah memiliki niat yang kurang 
baik untuk memimpin kita. Allah tidak 
pernah mempunyai motivasi yang jahat 
untuk memimpin kita. Pimpinan-Nya 
selangkah demi selangkah dilakukan di 
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dalam hidup kita dengan motivasi yang baik, 
dengan penuh belas kasihan, kebajikan, dan 
kebenaran. Allah yang adil, Allah yang suci, 
Allah yang penuh belas kasihan, mengerti 
segala kesulitan kita, memimpin kita dalam 
setiap langkah, dengan motivasi yang jujur 
dan makna yang baik adanya. 

Ketika kita belajar makin mengerti siapakah 
Allah, kita akan makin lega, tidak khawatir 
dan takut karena hari depan ada di dalam 
tangan Tuhan yang motivasi-Nya baik. 
Pengertian terhadap sifat Ilahi diperlukan 
sekali oleh orang Kristen. Kita perlu 
mempelajari siapa Tuhan, bagaimana sifat-
Nya, sehingga kita mengetahui bahwa di 
dalam segala pimpinan-Nya, Ia mempunyai 
rencana yang terbaik bagi kita. Dengan 
demikian, kita mengetahui bahwa kita 
berada di dalam tangan Allah yang baik, 
di mana kita tidak pernah perlu khawatir 
atau takut. 

Yesus berkata, “Datanglah kepada-Ku hai 
kamu yang berbeban berat, karena Aku 
telah mengalahkan dunia. Engkau akan 
memperoleh damai sejahtera di dalam diri-
Ku. Jangan takut, jangan khawatir, jangan 
putus asa, karena Aku sudah mengalahkan 
dunia.” Tuhan yang memimpin kita 
melewati padang belantara dunia yang 
menakutkan ini adalah Tuhan yang pernah 
datang ke dalam dunia ini. Tidak ada agama 
mana pun yang Tuhannya pernah datang 
ke dalam dunia ini. Jika engkau bertanya 
kepada Tuhan Yesus, “Apakah pernah turun 
dari sorga ke dunia?” Ia akan menjawab, 
“Pernah.” Dia turun dari tempat tertinggi, 
paling hormat, dan paling mulia di sorga, 
berinkarnasi ke dalam dunia, lahir di 
palungan, dan mati di atas kayu salib. 

Selama 33,5 tahun, Yesus lebih merasa 
tersendiri daripada kita. Ia pernah dihina, 
disiksa, dikutuk, dicaci maki, lebih berat 
daripada yang kita terima. Dia yang 
mengerti kita dan Dia yang memelihara 
kita adalah Dia yang sendiri pernah datang 
ke dunia ini, disiksa, dan menderita begitu 
berat demi kita. Kristus yang turun ke 
dunia, berinkarnasi menjadi manusia, adalah 
Kristus yang mengalami kesulitan terbesar, 
kesulitan yang tidak pernah dialami oleh 
orang lain, semua telah ditanggung-Nya. 
Maka jangan berpikir Tuhan tidak mengerti 
apa yang kaualami. Tidak ada kesusahan, 
pengalaman pahit yang engkau rasakan, 
yang Tuhan tidak mengerti, karena Yesus 
telah turun ke dunia dan berinkarnasi. Ia 

mengerti apa yang mungkin kita alami 
dalam hidup kita, yang kita sendiri tidak 
mengerti. Yesus melewati, mengalami, 
menderita, dan menerima semua itu. Yesus 
mengerti sebelum kita mengalami, sebelum 
kita mengerti. Segala susahmu, air matamu, 
keluhanmu, bawalah kepada Yesus, karena 
Ia mengerti apa yang kita alami. 

Ibrani 4 mengatakan bahwa Ia mempunyai 
belas kasihan, mengerti segala sesuatu 
yang kita alami, karena Ia sendiri sudah 
mengalami semua pencobaan, ujian, 
siksaan, dan kesulitan. Bedanya adalah 
Ia sama sekali tidak berdosa. Ketika 
mengalami pencobaan, kita sering gagal. 
Yesus mengalami semua percobaan, ujian, 
kesengsaraan, penderitaan, dan Ia lulus. 
Bukan saja lulus, Ia tidak jatuh ke dalam 
dosa satu kali pun. Yesus mengerti isi hati 
kita sampai sedalamnya karena Ia pernah 
mengalami segala kesulitan. 

Orang Kristen mempunyai Allah dan 
Juruselamat, bukan Allah yang dingin dan 
bertakhta di sorga, menunggu waktu untuk 
menghakimi manusia. Allah adalah Allah 
yang pernah menjelma menjadi manusia, 
hidup di dunia, menjadi Juruselamat yang 
penuh belas kasih dan pengertian akan 
kesulitan kita, menanggung dosa kita, serta 
menjadi Juruselamat dan pengantara antara 
kita dan Allah. 

Kita beriman kepada Dia karena, pertama, 
percaya (trust) kepada-Nya; kedua, mengerti 
(understand). Kita mengerti tentang Dia 
yang sungguh-sungguh mengerti kita. 
Kita mengerti bahwa pengertian-Nya 
jauh dari siapa pun di dalam sejarah umat 
manusia ini. Ia mengerti setiap detail, setiap 
kesulitan, dan semua yang kita alami di 
dalam kehidupan kita. Jika sudah percaya 
dan mengerti apa yang kita percaya, kini 
kita masuk ke dalam faktor yang ketiga, 
yaitu rela, lega, dan mudah taat kepada-Nya. 

Dalam iman, perlu mempunyai sandaran 
yang menuju ketaatan. Bersandar adalah 
perasaan dalam hati, taat adalah tindakan 
dalam perbuatan. Maka percaya (trust) saja 
belum cukup, perlu mengerti (understand); 
mengerti saja belum cukup, perlu kerelaan 
untuk terjun secara praktis di dalam 
ketaatan (obey) kepada Allah. Maka ada tiga 
faktor yaitu trust, understand, and obey. Tiga 
langkah ini jika kurang satu tidaklah cukup, 
kurang satu bahaya. Trust tanpa understanding 
akan menjadi tindakan percaya membabi 

buta dan ngawur. “Saya percaya Allah.” 
Mengapa? “Tidak tahu.” Lalu kalau tidak 
tahu kenapa percaya? “Ya, pokoknya percaya 
saja.” Saya percaya dan bersandar kepada 
Dia, lalu bagaimana Tuhan memimpin? 
“Bukan urusan saya, saya tidak tahu.” Ini 
membabi buta dan sangat bahaya. Kita 
harus mempunyai pengertian, mempelajari 
mengapa demikian, bagaimana sifat-sifat 
Tuhan, dan bagaimana rencana-Nya. Makin 
mengerti, makin stabil imanmu; makin 
mengerti, makin lega jiwamu. 

Banyak orang yang sudah percaya (bersandar) 
kepada Tuhan, tetapi tidak menikmati 
damai sejahtera dari Tuhan. Banyak orang 
yang sudah percaya (bersandar) kepada 
Tuhan, tetapi tidak ada kedamaian dalam 
Tuhan. Hal ini terjadi karena engkau belum 
mengerti siapa yang memimpin engkau, 
belum mengenal bagaimana sifat-Nya, 
motivasi-Nya, tujuan memimpin untuk apa. 
Jika makin mengerti, makin mempelajari 
sifat Tuhan dengan jelas, makin tenang 
mengikuti-Nya. Kita perlu banyak belajar. 
Makin mengerti bagaimana Tuhan bisa 
dipercaya dan diandalkan, membuat engkau 
tenang mengikut Tuhan. Banyak orang 
mengikut Tuhan dalam keraguan, tidak 
dalam damai sejahtera, tetapi dengan 
pikiran yang sangat curiga kepada Tuhan. 
Akibatnya, banyak orang bisa bersandar, 
tetapi tidak bisa menikmati damai sejahtera 
Tuhan. 

Banyak orang Kristen memiliki pengalaman 
yang tidak seimbang antara bersandar dan 
menikmati damai sejahtera. Jika imanmu 
makin lemah, imanmu guncang, penuh 
dengan keraguan karena belum sepenuhnya 
mengerti siapa Tuhan yang memimpin, 
pertama trust, kedua understand, ketiga obey. 
Kita sulit untuk taat kepada seseorang 
yang kita tidak percaya. Jika sudah percaya 
tetapi kurang mengerti, sulit untuk taat. 
Kita mendengar panggilan-Nya, kita mau 
percaya kepada-Nya; kita mengerti siapa 
Allah, tetapi kita sulit untuk taat. Ketika 
mau taat, kita harus meninggalkan segala 
sesuatu. Iman bukan hanya di dalam 
pengetahuan kognitif  dan kemauan, iman 
harus dalam penaklukan diri untuk taat pada 
firman Tuhan. 

Ketika Abraham beriman kepada Tuhan, ia 
dibenarkan oleh Tuhan. Tuhan mengatakan, 
“Abraham, tinggalkan kotamu, bangsamu, 
tinggalkan tanah kelahiranmu, pergi 
ikut Aku.” Abraham bertanya, “Pergi ke 
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mana?” Tuhan menjawab, “Aku tidak 
memberitahumu sekarang, engkau pergi 
ke tempat yang akan Aku tunjukkan 
kepadamu.” “Kapan tunjukkan?” “Aku 
tidak beri tahu juga. Sekarang pergi.” Tuhan 
mau Abraham pokoknya pergi, tahunya 
taat, tetapi tidak tahu pergi ke mana. Ini 
tidak mudah, tetapi inilah iman. Karena 
Abraham taat kepada Tuhan, ia menjadi 
bapa orang beriman. 

Ketika Abraham meninggalkan kota Ur di 
Mesopotamia, ia bukan orang miskin, bukan 
gelandangan, bukan orang yang minta 
Tuhan pimpin karena tidak mempunyai 
pekerjaan. Abraham mempunyai ratusan 
pegawai, ia termasuk salah satu orang 
kaya pada saat itu, dan ia juga mempunyai 
ratusan prajurit. Abraham tinggal di kota 
Ur, Mesopotamia. Dari penemuan arkeologi 
abad ke-20, kota Ur adalah kota terbesar di 
dunia saat itu. Jangan berpikir Abraham 
tinggal di tenda. Abraham tinggal di tenda 
setelah ia dipanggil Tuhan keluar dari 
Ur. Sebelumnya ia tinggal di rumah yang 
besar dan megah. Iman lebih dari sekadar 
pengakuan. Iman adalah trust, understand, 
and obey God (percaya, mengerti, dan taat 
kepada Allah). Bersandar lebih dari sekadar 
pengakuan; mengerti adalah bagian dari 
pengakuan; taat adalah tindakan konkret 
terhadap pengakuan kepada Allah. Iman 
mengandung ketiga unsur ini: bersandar, 
mengerti, dan taat (trust, understand, and obey). 

Tidak mudah bagi seseorang untuk mau 
taat kepada Tuhan. Orang biasanya mau 
taat kepada Tuhan karena sudah tidak 
mempunyai apa-apa lagi dan tidak ada 
pilihan lain, maka ia ikut Tuhan. Itu mudah. 
Tetapi Abraham bukan tidak mempunyai 
apa-apa. Ia mempunyai rumah, peternakan, 
harta, semua yang dimiliki orang kaya. 
Ia mempunyai ratusan pengawal. Semua 
harus taat kepadanya, semua harus ikut 
dia, karena dia ikut Tuhan. Ini faktor 
ketiga, obey (taat). Lagu Trust and Obey 
adalah lagu yang terkenal, dinyanyikan 
di Amerika, Eropa, Australia, Afrika, 
Amerika Latin, Asia. Tetapi lagu ini kurang 
lengkap karena lagu ini berbicara trust and 
obey saja, kekurangannya adalah di tengah, 
yaitu understand. Trust (bersandar) tanpa 
understand (mengerti), menjadi iman buta. 
Orang yang beriman kepada Tuhan tetapi 
tidak mengerti apa-apa, dia beriman buta. 
Sama seperti orang yang berjalan terus 
tetapi ditutup matanya, bagaimana berjalan, 
bergerak, setiap saat berada dalam bahaya 

karena tidak melihat, bisa tertabrak mobil, 
bisa jatuh ke jurang, bisa terbentur tembok, 
bisa menabrak orang lain, karena ia berjalan 
tetapi matanya tidak melihat. Inilah iman di 
dalam kebutaan. 

Mata kita harus celik melihat pimpinan 
Tuhan. Pengertian membuat iman kita tidak 
buta. Mari kita menjadi orang dewasa yang 
berpikiran matang dan bertanggung jawab. 
Gereja yang tidak bertanggung jawab hanya 
mencari tempat yang bagus lalu memanggil 
pengkhotbah terkenal yang pandai menarik 
orang, lalu mengumpulkan orang dan 
mencari keuntungan dari persembahan. 
Gereja seperti ini tidak perlu modal, tetapi 
mendapatkan keuntungan. Gereja yang 
tidak beres motivasinya hanya uang. Tidak 
mudah mendirikan gereja Reformed yang 
begitu banyak aktivitas yang memerlukan 
subsidi uang terus-menerus. Ketika Tuhan 
mengatakan kepada gereja Reformed, 
lakukan ini dan itu, kerjakan ini dan itu, 
Tuhan tidak memberikan ongkos yang 
terlihat langsung. Tetapi jelas Tuhan 
memberikan visi untuk mengerjakannya. 
Setelah Tuhan memberikan visi, kita 
melihat, dan harus mengerjakannya. 
Tetapi pada saat yang sama kita tidak 
mempunyai uang. Di sini diperlukan iman. 
Hanya mempunyai faktor bersandar dan 
tidak mengerti, itu membabi buta. Hanya 
mempunyai pengertian dan bersandar, 
tidak mau taat, itu egois. Kita bukan orang 
Kristen yang membabi buta. Kita harus 
mengerti dan mengetahui, faith seeking 
understanding (credo ut intelligam), saya percaya 
supaya saya mengerti. 

Iman orang Reformed adalah iman yang 
menuntut pengertian. Makin mengerti, 
makin taat dan percaya kepada Tuhan. 
Iman dan pengetahuan saling bertumbuh, 
menjadi kelakuan yang menunjukkan 
ketaatan kepada Tuhan. Faith contains trust, 
understanding, and obedience. Semua yang saya 
tahu dan percaya menjadi perbuatan sehari-
hari saya sebagai tindak ketaatan kepada 
Tuhan. Tiga hal ini tidak boleh kurang satu. 
Pertama trust, kedua understanding, ketiga 
obedience. Mengapa percaya Tuhan? Sebab 
Ia baik. Baik apa? Jika engkau ikut Tuhan, 
berdoa kepada-Nya, bersandar kepada 
Dia, perlahan pengertian kita tentang sifat 
Tuhan akan meneguhkan imanmu, untuk 
trust in Him. Orang Kristen mengikut Tuhan 
dengan menaati firman Tuhan. Menjadi 
pengkhotbah, jika tidak memimpin dengan 
firman, celaka gerejanya. Pengkhotbah 

bukan orang yang pandai bicara dan 
membuat semua orang senang, tetapi harus 
memimpin orang dengan firman sehingga 
anggotanya mengikuti perkataan dari sorga. 

Trust, understand, and obey. Ketiga faktor ini 
menjadikan engkau memiliki iman yang 
sejati. Untuk engkau beriman kepada 
Tuhan, engkau harus bersandar (trust) 
kepada Tuhan. Engkau bisa bersandar 
kepada-Nya karena engkau mengerti Dia, 
dan diikuti dengan taat kepada-Nya. Ketika 
tidak ada keragu-raguan, tidak ada diskusi, 
tidak ada kesulitan mengerti, inilah iman 
sejati. Iman sejati bukan seperti orang 
yang berkata, “Apa betul demikian?” 
Banyak orang Kristen, jika tidak ada 
pegangan, tidak mau percaya. Jika tidak 
ada perasaan, tidak mau percaya. Percaya 
berdasarkan perasaan adalah berbahaya. 
Percaya berdasarkan pegangan adalah 
berbahaya. Iman orang Kristen adalah iman 
yang sungguh. Ketika saat paling kritis, 
paling perlu, ia menyatakan ketaatan, inilah 
iman Abraham. Abraham meninggalkan 
Ur untuk pergi ke tempat yang belum 
ia ketahui. Ia hanya berpegang kepada 
firman dan janji Tuhan. Abraham pergi 
meninggalkan rumahnya, kotanya, segala 
kenikmatan dan kemapanannya. Ketika itu 
Abraham sudah berusia 75 tahun. Iman 
yang sejati ada trust, understanding, and showing 
your obedience, your submission. Ketika tunduk 
(submit), engkau obey (taat). Itulah iman yang 
sungguh-sungguh. 

J ika engkau menger ti  f irman yang 
dikhotbahkan dan engkau menjalankannya, 
engkau taat, engkau akan memuliakan 
Tuhan. Saya seumur hidup berusaha untuk 
setiap langkah taat kepada Tuhan. Langkah 
terakhir adalah membangun universitas. 
Tidak ada uang, tidak ada izin. Saya percaya 
Tuhan akan memberikan kita izin tanpa 
memakai uang. Akhirnya Tuhan yang 
menang. Percaya dan taat. Saya tetap percaya 
kepada Tuhan. Sama seperti sepuluh tahun 
yang lalu saya berkata, “Ivan, siapkan guru, 
dirikan Sekolah Kristen Calvin.” Dalam 365 
hari Ivan berkata, “Pak Tong, saya sudah 
menyiapkan 35 guru.” Sekarang Sekolah 
Kristen Calvin menjadi salah satu sekolah 
terbaik. Saya percaya Calvin Institute akan 
menjadi salah satu universitas terbaik, 
dengan iman, mengerti, dan taat. Taat 
kepada Tuhan. Amin.

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 10)
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Paulus adalah seorang rasul yang paling 
banyak berkontribusi di dalam menulis 
surat-surat yang mengisi sebagian 

besar dari Perjanjian Baru. Dari surat-
surat Paulus ini, kita mendapatkan begitu 
banyak pelajaran mulai dari topik tentang 
keselamatan hingga hal-hal yang bersifat 
personal untuk Timotius atau Titus berkenaan 
dengan tata kelola gereja. Namun di dalam 
artikel ini, kita akan bersama-sama belajar 
mengenai etika menurut Rasul Paulus di dalam 
Surat 1 Korintus. Jikalau kita membaca Surat 
1 Korintus secara sekilas, mungkin cukup sulit 
untuk menemukan konsep etika di dalamnya. 
Hal ini karena Paulus tidak secara eksplisit 
menuliskan konsep etikanya. Tetapi karena 
kita percaya bahwa firman Tuhan mengandung 
pengajaran baik yang bersifat eksplisit 
maupun implisit, maka kita akan dapat 
menemukan prinsip-prinsip yang penting ini 
jikalau kita menggalinya dengan saksama. 
Kita akan mendapatkan pengajaran mengenai 
bagaimana orang Kristen seharusnya hidup 
di tengah dunia ini. Di dalam artikel ini, kita 
hanya akan fokus membahas prinsip etika 
dari sudut pandang konteks dan tujuan Paulus 
menulis Surat 1 Korintus. 

Konteks Surat 1 Korintus
Di dalam sejarah, Korintus dikenal sebagai 
kota yang makmur pada zaman kejayaan 
Yunani. Namun, pada tahun 146 SM, Korintus 
dihancurkan oleh Kekaisaran Romawi yang 
dipimpin oleh Lucius Mummius. Kemudian pada 
tahun 44 SM, kota ini dibangun kembali oleh 
Julius Caesar untuk beberapa tujuan. Yang 
pertama adalah untuk tujuan perdagangan, 
karena Korintus merupakan kota yang terletak 
di titik pusat perdagangan antara Timur 
dan Barat. Selain itu, Korintus dikelilingi 
oleh gunung-gunung yang bertindak sebagai 
benteng alam dan memberikan aliran air segar 
yang berlimpah. Hal-hal tersebut menjadikan 
Korintus sebagai kota yang memiliki banyak 
potensi untuk pertumbuhan ekonomi yang 
pesat. 

Seperti kota-kota yang makmur pada 
umumnya, seiring dengan bertambahnya 
kekayaan dan kelimpahan, maka kejahatan 
dan kerusakan moral yang meningkat 
menjadi sesuatu yang makin umum. Bahkan 
Aristophanes, seorang pujangga Yunani Kuno, 
sampai mencetuskan kata kerja korinthiazo 
yang artinya adalah “bertindak seperti orang 
Korintus” atau dengan kata lain “untuk 

melakukan percabulan”. Selain itu, Korintus 
disebutkan memiliki 26 tempat suci yang 
dikhususkan kepada the gods of many (Roman 
Greek Pantheons) dan Lord many (mystery 
cults) yang juga disebutkan oleh Paulus di 
dalam 1 Korintus 8:5. Di dalam komentari 
Surat 1 Korintus, Gordon Fee memberikan 
deskripsi Korintus sebagai “the New York of 
the ancient world”. 

Dalam hal demografis, karena Korintus 
dahulunya merupakan wilayah Yunani yang 
dijajah oleh Romawi, maka mayoritas 
jemaat Korintus merupakan orang non-
Yahudi, yang dahulunya adalah penyembah 
berhala Yunani (1Kor. 6:9-11; 8:7; 12:2). 
Ada beberapa hal yang menyatakan hal 
tersebut. Pertama, Paulus memberikan 
deskripsi tentang jemaat Korintus (1Kor. 
8-12) sebagai jemaat yang berbagian dalam 
persembahan dan tradisi makan di dalam 
kuil berhala (8:10), sebuah ciri penyembah 
berhala pada zaman itu. Kemudian di dalam 
pasal 6, Paulus mengingatkan mereka untuk 
tidak mencari keadilan kepada orang-orang 
yang tidak beriman, sebuah proses yang 
lumrah bagi orang Yunani dan Romawi untuk 
mencari keadilan di dalam pengadilan negara 
(6:1-11). Jemaat Korintus juga “berdebat” 
dengan Paulus tentang gaya hidup mereka 
yang suka melakukan percabulan (6:12-20) 
dan penyangkalan mereka akan kebangkitan 
tubuh (15:1-58), yang keduanya merupakan 
pengaruh umum dari filsafat Yunani dan bukan 
Yahudi.

Dari penjelasan singkat di atas, maka kita 
mendapatkan gambaran bahwa gereja di 
Korintus merupakan gereja yang mayoritas 
jemaatnya adalah orang non-Yahudi, yang 
dahulunya merupakan penyembah berhala 
Yunani. Sebagai mantan penyembah berhala, 
mereka menggabungkan cara hidup dan 
pemikiran yang lama kepada iman Kristen 
mereka. Akibatnya, kehidupan yang mereka 
hidupi merupakan kehidupan yang sama sekali 
bertentangan dengan iman Kristen. Hal inilah 
yang ingin dibereskan oleh Paulus di dalam 
Surat 1 Korintus. 

Bagaimana Seharusnya Kita Hidup?
Dari konteks gereja Korintus di atas, sangat 
mungkin ada yang berpendapat bahwa Paulus 
hanya akan berbicara tentang perilaku 
luar jemaat di Korintus. Tetapi kalau kita 
selidiki lebih lanjut, kita dapat melihat 

bahwa anggapan ini tidaklah tepat. Mengapa 
demikian? Karena justru di dalam 1 Korintus, 
Paulus menjelaskan banyak doktrin dasar 
seperti tentang identitas seorang Kristen yang 
sudah ditebus, kemuliaan Kristus di dalam 
salib, kebangkitan tubuh, prinsip beribadah, 
dan juga kasih. Paulus sendiri menyadari 
bahwa problem jemaat Korintus bukan 
hanya perilaku luarnya saja tetapi juga dasar 
theologi yang kacau dan pengenalan akan Injil 
Kristus yang tidak murni. Pengertian inilah 
yang dibahas oleh Paulus ketika menjelaskan 
bagaimana seorang Kristen seharusnya hidup. 
Di dalam bagian selanjutnya, saya akan 
membahas bahwa setidaknya ada dua dasar 
etika yang Paulus jelaskan di dalam surat ini.

Etika Eskatologis
Jika kita melihat kerangka dari Surat 1 
Korintus, kita bisa merasakan nuansa 
eskatologis yang cukup kental. Hal ini 
terlihat dari bagaimana Paulus memberikan 
penjelasan di dalam kerangka 1 Korintus itu 
sendiri. Paulus secara garis besar memulai 
1 Korintus dengan membahas kematian dan 
juga penebusan Kristus (pasal 1-2), kemudian 
berbicara tentang kehidupan gerejawi yang 
seharusnya sebagai seorang Kristen yang 
sudah menerima Roh Kudus (pasal 3-14), dan 
diakhiri dengan membahas tentang kemuliaan 
yang akan datang (pasal 15). 

Penekanan di atas memberikan satu alur 
bagaimana zaman sedang secara progresif 
bergerak kepada kedatangan Kristus yang 
kedua. Peristiwa kematian dan kebangkitan 
Kristus merupakan tanda perubahan zaman 
(turning of ages) memasuki zaman akhir 
(present evil age). Zaman akhir merupakan 
zaman dari kedatangan Kristus yang pertama 
sampai kepada kedatangan Kristus yang 
kedua kali. Kemudian Paulus juga berbicara 
mengenai karunia Roh Kudus, yang kita tahu 
merupakan bukti dan tanda bahwa kita 
sedang berada di zaman akhir (Yl. 2:28-32). 
Rangkaian ini dilanjutkan oleh Paulus dengan 
berbicara mengenai parousia atau kedatangan 
Kristus yang kedua kali di pasal 11 dan 15. Apa 
signifikansi dari rangkaian yang Paulus berikan 
ini? Paulus ingin menunjukkan bahwa jemaat 
Korintus merupakan “jemaat eskatologis” 
(meminjam frasa Gordon Fee) yang sedang 
hidup di dalam zaman akhir (present evil age) 
dan sedang bergerak menuju kepada akhir 
yang sesungguhnya, yaitu kedatangan Kristus 
yang kedua (1Kor. 1:7, 8; 3:9-15, 4:4-5, 8-9; 
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5:5, 6:9-11; 7:29-31, 35; 9:24-27; 10:11-13; 
11:32; 13:12; 15).

Sebagai jemaat eskatologis, Paulus ingin 
menunjukkan bahwa Gereja Tuhan hidup di 
dalam keadaan “sudah tetapi belum” (already 
but not yet). Di satu sisi, Gereja Tuhan masih 
hidup di dalam dunia ini dan belum (not yet) 
disempurnakan, tetapi di sisi lain Gereja 
Tuhan juga sudah ditebus oleh darah Kristus. 
Oleh karena itu, Gereja Tuhan pasti akan 
dipermuliakan nanti, pada waktu kedatangan 
Kristus yang kedua (already). Paulus juga 
memberikan gambaran “sudah dan belum” 
ini di pasal 15 dengan memberikan kontras 
antara tubuh yang sekarang, yaitu “yang 
dapat binasa” dan tubuh nanti “yang tidak 
dapat binasa”. Di 1 Korintus 4:20, Paulus juga 
menunjukkan bahwa Kerajaan Allah sudah 
datang dan itu ditandai dengan kuasa-Nya 
yang dinyatakan. Namun, di pasal 6:9-11 
dan 15:50, Paulus juga menjelaskan bahwa 
Kerajaan Allah belum digenapi seluruhnya. 
Jadi, memang ada harmoni antara fakta 
gereja yang belum disempurnakan dan 
kemuliaan Gereja yang sudah dijamin dengan 
darah Kristus. 

Sekarang apa yang ingin Paulus ajarkan 
kepada jemaat Korintus melalui prinsip 
eskatologis “sudah dan belum” (eschatological 
principle of already and not yet)? Secara 
sederhana, Paulus ingin menunjukkan kepada 
jemaat Korintus dan juga gereja-gereja di 
sepanjang masa, bahwa kita adalah jemaat 
eskatologis yang sudah ditebus oleh darah 
Kristus yang mahal dan sekarang sedang 
menantikan langit dan bumi baru yang pasti 
akan digenapi, sesuai dengan janji dari Tuhan 
sendiri. Oleh karena itu, marilah kita hidup 
dan mempersiapkan diri sebagai jemaat 
eskatologis untuk menyambut kedatangan 
Kristus yang kedua. Bagaimana cara kita 
mempersiapkan diri? Yaitu dengan terus-
menerus berjaga-jaga dan menyucikan diri 
kita sendiri. Sebagaimana seorang pengantin 

mempersiapkan dan menyucikan dirinya 
sendiri menjelang hari pernikahan, biarlah 
setiap anak Tuhan juga mempersiapkan diri 
untuk menyambut kedatangan Kristus yang 
kedua. Inilah prinsip etika eskatologis Paulus, 
yaitu hidup benar sesuai dengan firman Tuhan 
karena kita menantikan kedatangan Kristus 
yang kedua.   

Etika Injil
Surat 1 Korintus memiliki penekanan dan 
keunikan yang berbeda dengan surat Paulus 
yang lain, khususnya Surat Galatia. Jikalau 
di dalam Surat Galatia Paulus menekankan 
dengan panjang lebar bahwa kita bukan 
diselamatkan oleh hukum atau ketaatan kita 
kepada hukum, di dalam Surat 1 Korintus 
Paulus justru menekankan bahwa ketaatan 
seharusnya mengalir dari iman (outflow of 
faith). Gordon Fee mengatakan, “If such 
obedience is not required for entry into faith, 
it is nonetheless expected as the outflow of 
faith.” Dari sini kita dapat melihat bahwa 
Paulus tidak sedang mengajarkan sebuah jenis 
ketaatan yang berdiri sendiri atau keluar dari 
kemampuan diri sendiri, melainkan ketaatan 
yang keluar dari pekerjaan Kristus bagi kita 
sebagaimana diberitakan oleh Injil Kristus. 

D i  da lam 1  Kor intus  5 :7 -8 ,  Pau lus 
menginstruksikan Gereja Tuhan untuk 
“membuang ragi yang lama” atau meninggalkan 
cara hidup lama karena Kristus adalah Domba 
Paskah kita, sehingga kita menjadi roti yang 
tidak beragi. Ada beberapa contoh lain yang 
menunjukkan ketaatan yang harus muncul 
karena pekerjaan Kristus bagi kita. Pasal 
6:14-17 mengingatkan jemaat Tuhan untuk 
tidak memecah gereja karena Gereja adalah 
tubuh Kristus. Pasal 6:9-11 mengingatkan 
kita untuk tidak mencabulkan diri, karena 
kita telah dibenarkan dan dikuduskan oleh 
Tuhan. Di dalam 11:1, Paulus menginstruksikan 
jemaat untuk mengikuti teladan Paulus karena 
Paulus pun meneladani Kristus. Jadi, teladan 
hidup Paulus tidak berdiri di atas kekuatan 

Paulus sendiri, melainkan berdiri di atas 
kehidupan Kristus. Gordon Fee memberikan 
satu deskripsi yang indah berkenaan dengan 
poin ini, “Thus the Gospel is not turned into 
law, but neither is it divested of its true 
response. All is of grace, but grace brings 
the Spirit who enables the imitation of 
Christ.” Di atas dasar Injil Kristus yang sejati, 
Paulus menunjukkan bahwa setiap orang yang 
mengaku Kristen harus hidup sesuai dengan 
firman Kristus. 

Inilah sedikit pembahasan dari apa yang 
Paulus nyatakan berkenaan dengan prinsip 
etika di dalam 1 Korintus. Paulus mendorong 
jemaat Tuhan untuk memiliki kehidupan yang 
konsisten dengan jati diri mereka sebagai 
orang-orang yang telah ditebus oleh darah 
Kristus. Mereka sudah ditebus oleh Kristus, 
sudah dibebaskan dari kuasa dosa, dan 
manusia lama mereka sudah mati bersama 
dengan Kristus di salib. Bukan hanya itu, 
Paulus juga mengingatkan setiap anak Tuhan 
bahwa kita adalah orang-orang yang sedang 
bergerak menuju kepada langit dan bumi yang 
baru. Jikalau kita menggunakan alegori dari 
John Bunyan, The Pilgrim’s Progress, kita 
adalah seperti sang tokoh utama, Christian, 
yang sedang berjalan menuju Celestial 
City (i.e. sorga). Maka biarlah kita sebagai 
anak Tuhan yang telah ditebus oleh Kristus 
menghidupi keselamatan tersebut di tengah 
dunia ini sambil terus berjalan menuju 
kedatangan Kristus yang kedua. 

Kenneth Hartanto
Pemuda GRII Melbourne
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POKOK DOA
1. Berdoa untuk Tim Aksi Kasih GRII yang telah melayani sepanjang masa pandemi COVID-19 ini. Bersyukur untuk setiap pelayanan 

yang telah dikerjakan dan telah menjadi berkat bagi banyak orang melalui pembagian sembako, pelaksanaan tes, pelaksanaan 
vaksinasi, pendampingan jemaat yang terindikasi positif COVID-19, dan penyediaan oksigen secara gratis, serta memberikan alat 
medis dan kesehatan kepada fasilitas-fasilitas kesehatan. Berdoa kiranya pelayanan ini dapat menjadi berkat bagi masyarakat 
sekitar, memancarkan kasih Kristus, dan membawa jiwa-jiwa untuk mengenal Kristus. Berdoa kiranya Tuhan memberikan kekuatan 
bagi setiap orang yang terlibat dalam Tim Aksi Kasih GRII ini untuk dapat tetap tekun, setia, dan rendah hati dalam pelayanan ini.

2. Berdoa untuk bangsa Indonesia yang sedang berjuang menghadapi pandemi COVID-19. Berdoa kiranya Tuhan memberikan kekuatan 
dan penghiburan kepada setiap orang yang sedang menghadapi masa-masa sulit di dalam kehidupan, baik dalam hal ekonomi, 
kesehatan, maupun hal-hal lainnya. Berdoa kiranya Tuhan memampukan gereja-gereja untuk dapat menjadi berkat, terutama 
dalam hal pemberitaan firman untuk dapat memberikan penghiburan dan kelegaan, serta memberikan pendampingan kepada 
orang-orang agar tetap dapat bersandar kepada Tuhan di dalam segala keadaan.

3. Berdoa untuk kondisi penanganan pandemi COVID-19 di Indonesia. Kiranya Tuhan berbelaskasihan kepada bangsa Indonesia dan 
berdoa kiranya Tuhan memberikan hikmat kebijaksanaan kepada pemerintah dan setiap pemangku kepentingan dalam mengatasi 
krisis kesehatan dan ekonomi ini, sehingga bangsa Indonesia dapat pulih kembali dan setiap anak-anak Tuhan dapat makin nyata 
memancarkan kasih dan kemuliaan Tuhan, baik melalui mandat Injil maupun mandat budaya, dengan lebih maksimal lagi.
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“Di hadapan Allah Tritunggal dan jemaat-
Nya mengambil engkau, ... serta berjanji 
akan mengasihimu, mendampingimu, dan 
melindungimu dalam keadaan kelimpahan 
maupun kekurangan, sehat maupun sakit dan 
berjanji tetap setia padamu dalam keadaan 
apa pun sampai kematian memisahkan kita.”

Momen pemberkatan nikah selalu terasa 
spesial bagi siapa pun yang menyaksikannya. 
Bagaimana tidak berkesan! Seorang laki-laki 
dan seorang perempuan yang sebelumnya 
tidak pernah saling kenal, sekarang berani 
memberi diri diikat oleh satu janji komitmen 
seumur hidup, menyatakan komitmen untuk 
tetap setia kepada pasangannya sampai maut 
memisahkan. Baik di saat senang maupun 
susah, baik di saat kekurangan maupun 
kelimpahan, tetap menjalin hidup bersama 
sebagai suami istri. Bukankah ini sebuah 
langkah iman yang besar? Siapa yang dapat 
menjamin orang yang kita kenal saat ini akan 
tetap sama hingga sepuluh tahun mendatang? 
Pada akhirnya kita tetap melangkah ke depan, 
mengucapkan janji nikah di hadapan Allah 
Tritunggal, pendeta, keluarga, hingga jemaat 
yang menghadiri kebaktian pemberkatan nikah 
pada saat itu. Alasannya tentu saja kita semua 
pasti tahu, bahwa kasihlah yang mendorong 
kita untuk melangkah ke dunia pernikahan.

Walaupun demikian, tidak dapat dipungkiri 
bahwa tantangan dan kesulitan tetap 
terjadi di dalam dunia pernikahan. Abad 
ke-21 menunjukkan tingkat perceraian yang 
terus naik dari tahun ke tahun.1 Penyebab 
perceraian ini pun bervariasi, mulai dari 
perselingkuhan, masalah keuangan, hingga 
hubungan yang sudah tidak harmonis lagi. 
Ditambah lagi dunia entertainment yang 
kerap kali mendengungkan aksi perceraian 
yang seakan tidak pernah selesai. Hingga pada 
satu titik kita mulai merasa perceraian adalah 
hal yang “normal”. Ada saja pemberitaan 
yang dipublikasikan, mulai dari perselisihan 
hak asuh anak hingga pemisahan harta yang 
berbelit. 

Isu yang beredar mengenai kasus perceraian 
mengakibatkan sebagian orang merasa 
waswas ketika ingin masuk ke dunia 
pernikahan. Termasuk orang Kristen sekali 
pun, ada perasaan khawatir jika sewaktu-
waktu bercerai. Seolah-olah kita sudah 
membayangkan betapa sulitnya mengurus 
pembagian harta ketika terjadi perceraian. 

Maka muncullah yang namanya perjanjian 
pranikah atau prenuptial agreement, yang 
berisikan kesepakatan antara kedua calon 
mempelai mengenai hak dan tanggung jawab 
keduanya. Perjanjian ini tentu saja berbeda 
dengan janji nikah yang disebutkan di awal 
artikel ini. Isi perjanjian ini lebih banyak 
mengatur persoalan yang muncul ketika suami 
dan istri bercerai. Ketika perceraian terpaksa 
harus terjadi, minimal kedua pihak dapat 
merujuk kembali ke perjanjian ini sehingga 
prosesnya dapat berjalan lebih cepat.

Artikel singkat ini membahas apakah perjanjian 
semacam ini sesuai dengan kehendak Tuhan 
atau tidak. Walaupun menggunakan istilah 
yang sama, “perjanjian”, tetapi apakah 
semangat dan konsep dibaliknya sesuai 
dengan maksud Allah? Terakhir, penulis akan 
membandingkan dengan surat Paulus di 
Efesus 5 yang juga menjelaskan makna sejati 
dari relasi suami istri di dalam pernikahan. 
Harapannya adalah kita sebagai orang Kristen 
tidak sekadar mengikuti tren yang ada, tetapi 
sungguh menjalankan hidup pernikahan yang 
suci, sesuai dengan kehendak Tuhan.

Marriage as a Covenantal Relationship: 
God and Israel
Sebelum membahas lebih detail mengenai apa 
itu perjanjian pranikah, kita perlu mengerti 
apa yang Allah tetapkan mengenai pernikahan. 
Alkitab tidak hanya melihat pernikahan 
sebagai fase hidup manusia saja, melainkan 
berbicara tentang perjanjian atau kovenan 
yang Allah mau nyatakan kepada manusia. 
Di dalam bahasa Indonesia, ada kesulitan 
untuk mengerti kata “perjanjian” seperti 
yang Alkitab maksud. Kata “perjanjian” di 
Alkitab perlu kita mengerti sebagai kovenan 
(covenant), bukan sekadar persetujuan 
(agreement) atau kontrak (contract). Jika 
kontrak itu hanya berupa perjanjian yang 
berisikan tanggung jawab kedua belah pihak 
dan sanksi jika salah satu pihak melanggar, 
pengertian kovenan jauh melebihi itu. Istilah 
kovenan di Perjanjian Lama merupakan 
perjanjian antara kedua belah pihak yang 
mana mereka harus berjalan di samping 
darah domba atau kambing. Adanya darah ini 
dimaksudkan bahwa jika ada salah satu pihak 
yang melanggar janji, sanksinya berupa nyawa 
si pelanggar janji itu. 

Coba bayangkan Allah memakai kovenan ini 
untuk mengikat perjanjian dengan umat-Nya, 

yaitu bangsa Israel. Allah yang Mahakuasa, 
pencipta langit dan bumi rela mengikatkan 
diri-Nya pada sebuah kovenan. Allah seolah-
olah “berkewajiban” taat dan setia pada 
kovenan yang Ia buat. Seakan-akan Allah 
mempertaruhkan diri-Nya sebagai Allah 
yang setia dan memelihara janji-Nya kepada 
bangsa Israel. Janji kedatangan Mesias yang 
akan menghadirkan keselamatan bagi banyak 
bangsa. Tuntutan kesetiaan ini tidak hanya 
berlaku bagi Allah saja, tetapi juga bagi pihak 
bangsa Israel. Mereka harus menyatakan 
kesetiaan kepada kovenan melalui ketaatan, 
kekudusan hidup, dan penyembahan hanya 
kepada Allah yang sejati.  

Prinsip kovenan inilah yang menjadi dasar 
dari ikatan pernikahan. Kejadian 2:18-25 
menjelaskan bagaimana Allah yang terlebih 
dahulu menyatukan Adam dan Hawa di dalam 
satu ikatan pernikahan. Dikatakan bahwa 
mereka tidak lagi dua, tetapi menjadi satu 
daging. Sekilas kalau kita hanya membaca ayat 
ini saja, terkesan tidak ada kaitannya dengan 
konsep kovenan yang dibahas sebelumnya. 
Tetapi nantinya, para nabi di Perjanjian Lama, 
seperti Hosea dan Maleakhi, menganalogikan 
relasi kovenan antara Allah dan Israel di dalam 
bentuk relasi pernikahan. Seperti Allah yang 
rela membangun relasi perjanjian dengan 
bangsa Israel, begitu pula seorang laki-laki rela 
mengikatkan dirinya kepada satu perempuan 
sebagai satu daging. Begitu juga dengan 
bangsa Israel yang hanya taat kepada Allah 
yang sejati, maka seorang istri hanya taat 
kepada satu suami. Ada relasi yang khusus 
antara Allah dan Israel, begitu juga antara 
suami dan istri menjalin relasi pernikahan 
yang kudus.

Marriage as a Covenantal Relationship: 
Ephesians 5:22-33
Relasi kovenan antara Allah dan umat-Nya 
mencapai klimaksnya ketika Yesus Kristus 
berinkarnasi ke dunia. Relasi kovenan yang 
diperluas bukan hanya kepada Israel sebagai 
satu bangsa, melainkan kepada umat pilihan-
Nya, yaitu Israel yang sejati yang terdiri dari 
berbagai suku dan bangsa. Kematian dan 
kebangkitan Kristus menjadi penggenapan 
janji keselamatan bagi Israel sejati, yaitu 
Gereja-Nya. Inilah yang Paulus pakai sebagai 
dasar ikatan pernikahan antara suami dan 
istri. Paulus menjabarkan relasi kovenan yang 
makin konkret di dalam relasi pernikahan. 
Relasi kovenan antara Kristus dan jemaat, 
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itulah yang harusnya menjadi prinsip utama 
bagi setiap pernikahan Kristen. Suami harus 
mengasihi istri sama seperti Kristus mengasihi 
jemaat-Nya. Kasih yang rela mati di kayu salib 
demi adanya pengampunan dan pendamaian. 
Kasih yang sama dihidupi oleh seorang suami 
yang rela mengorbankan diri demi kebaikan 
istrinya. Inilah tanggung jawab suami sebagai 
tanda kesetiaan kepada kovenan pernikahan. 
Begitu juga dengan istri yang rela taat kepada 
suami yang adalah kepala keluarga, seperti 
Gereja yang taat dan tunduk kepada Kristus 
yang adalah Kepala Gereja. 

Bagi Paulus, pernikahan bukan sekadar 
berbicara tentang relasi suami dan istri, 
melainkan relasi yang jauh lebih besar antara 
Kristus dan jemaat-Nya. Pernikahan di dunia 
ini hanyalah cicipan dari pernikahan yang 
sejati itu. Sebuah anugerah yang besar jika kita 
diberikan kesempatan untuk menikah, karena 
di saat itulah Tuhan memakai pernikahan 
kita untuk merefleksikan pernikahan yang 
sejati antara Kristus dan Gereja-Nya. Maka 
tidak heran saat pemberkatan nikah, kedua 
mempelai mengucapkan janji suci untuk setia 
sampai maut memisahkan. Itu bukan sekadar 
jalinan kata-kata indah, melainkan komitmen 
untuk menghadirkan pernikahan sejati itu, 
Kristus dan Gereja-Nya.

Prenuptial Agreement
Lalu bagaimana dengan perjanjian pranikah? 
Jika Alkitab saja mendeklarasikan pernikahan 
sebagai relasi perjanjian atau kovenan, 
terkesan ada ruang bagi perjanjian pranikah 
yang lebih konkret. Tunggu dahulu, kita 
perlu berhati-hati dalam mendefinisikan apa 
itu perjanjian. Seperti yang disebutkan di 
awal artikel ini, perjanjian ada yang bersifat 
kovenan dan bersifat kontrak. Ini penting 
supaya pernikahan yang kita hidupi memang 
atas dasar kovenan dari Allah dan bukan 
buatan manusia. 

Di awal artikel ini, penulis sudah membahas 
secara singkat apa itu perjanjian pranikah. 
Sepintas kalau kita lihat, perjanjian pranikah 
ini cukup membantu ketika skenario terburuk 
terjadi. Ketika perceraian terjadi, ada 
banyak hal yang mesti dibereskan. Mulai 
dari hak asuh anak, pemisahan harta, hingga 
proses perceraian itu sendiri yang memakan 
waktu dan tenaga. Hal-hal tersebut dapat 
dipermudah jika sedari awal sudah jelas 
dengan adanya perjanjian secara tertulis. 
Tetapi kembali ke prinsip awal tentang 
pernikahan, Allah menetapkan pernikahan 
sebagai janji komitmen antara satu laki-laki 
dan satu perempuan menjadi satu daging. 
Mereka tidak lagi dua, tetapi menjadi satu. 
Allah sendiri menginisiasi terbentuknya 
institusi pernikahan, bukan oleh keinginan 
Adam. Jadi, bagaimana mungkin kita dapat 
memikirkan ada kemungkinan, walaupun 
kecil, terjadinya perceraian? Padahal Allah 
sendiri menghendaki adanya kesatuan seumur 
hidup sampai maut memisahkan. Allah 
bahkan menarik relasi pernikahan kepada 
relasi antara Allah dan umat-Nya. Relasi yang 

eksklusif antara suami dan istri adalah relasi 
yang merefleksikan pula relasi antara Allah 
dan bangsa Israel, dan Kristus dan Gereja-Nya.

Paulus bahkan mengembangkan lebih lanjut 
konsep relasi kovenan ini di antara Kristus 
dan jemaat-Nya. Sebagai orang Kristen, 
kita tidak berpikir soal pernikahan di dunia 
saja, melainkan harus merefleksikan kepada 
pernikahan yang sejati. Kristus sebagai 
mempelai laki-laki sedang menunggu 
kedatangan mempelai perempuan yang adalah 
Gereja-Nya. Kemudian Paulus menerjemahkan 
konsep ini di dalam hak dan kewajiban suami 
istri. Seorang suami harus mengasihi istri 
seperti Kristus mengasihi jemaat-Nya. Begitu 
pula istri harus tunduk kepada suami seperti 
jemaat taat kepada Kristus. 

Ketika kedua mempelai sama-sama mengerti 
konsep ini, maka keduanya akan rela 
mengerjakan bagiannya tanpa perlu disuruh 
atau diikat oleh janji yang tertulis. Keduanya 
sadar mau menjalankan tanggung jawab 
masing-masing di hadapan Tuhan. Pernikahan 
yang baik adalah ketika kedua mempelai 
dengan rela mengasihi pasangannya tanpa 
embel-embel, syarat, atau perjanjian tertulis 
apa pun.2 Perjanjian pranikah memberi 
kesan bahwa ada syarat tertentu yang harus 
dipenuhi, baru saya mau mengasihi kamu. Ini 
tentu berbeda sekali dengan prinsip Alkitab 
yang mengajarkan kasih tanpa syarat. Jika 
kita sungguh-sungguh mau menikahi pasangan 
kita, nyatakanlah kasih yang berasal dari 
Kristus. Kasih yang mau memberi diri bagi 
pasangan seumur hidup. Bandingkan dengan 
perjanjian pranikah yang berisikan antisipasi 
jika bercerai, pisah harta, atau pembagian 
tanggung jawab. Bagaimana kita sebagai 
orang Kristen dapat menghidupi kasih yang 
seumur hidup itu jika sedari awal sudah 
waswas akan bercerai?

Kesimpulan
Jadi, kembali kepada pertanyaan dari 
artikel ini, “Apakah perjanjian pranikah 
sesuai dengan konsep pernikahan yang 
Allah nyatakan?” Jika kita sungguh-sungguh 
mau konsisten dengan apa yang Alkitab 
katakan, kita perlu mempertimbangkannya 
kembali. Apalagi jika kita memakai perceraian 
sebagai dasar pembenaran adanya perjanjian 
pranikah ini. Bukankah hal ini terkesan 
kontradiktif dengan tujuan pernikahan 
itu sendiri? Kita mengucapkan janji nikah 

untuk setia sampai maut memisahkan, 
tetapi justru membuat perjanjian untuk 
mengantisipasi adanya perceraian. Itu berarti 
kita tidak sungguh-sungguh menghidupi makna 
pernikahan Kristen. Janji yang kita ucapkan 
menjadi tidak sepenuh hati karena kita masih 
membayangkan ada kemungkinan bisa cerai. 
Kita mempersiapkan pintu belakang bagi 
pernikahan kita, yang siap-siap dipakai ketika 
kondisi tidak lagi mendukung. 

Ini baru sebagian kecil dari berbagai macam 
argumen untuk membenarkan adanya 
perjanjian pranikah, mulai dari persoalan 
pembagian harta, perlindungan kekayaan, 
hingga hak asuh anak. Ada juga yang 
berargumen bahwa Alkitab tidak memberikan 
larangan secara eksplisit mengenai perjanjian 
ini. Tetapi seperti yang Rasul Paulus 
katakan, bahwa segala sesuatu memang 
diperbolehkan, tetapi bukan berarti segala 
sesuatu berguna. Sebagai orang Kristen yang 
dewasa rohaninya, kita tidak perlu terjebak 
di dalam persoalan boleh atau tidak boleh. 
Tetapi yang perlu kita perhatikan adalah: 
apakah itu berguna atau tidak, apakah itu 
sesuai dengan kehendak Tuhan atau tidak. 
Jangan sampai perjanjian pranikah menjadi 
fokus hidup pernikahan kita hingga kita lupa 
bahwa Alkitab telah menyingkapkan makna 
pernikahan sejati yang dapat kita hidupi 
saat ini. Kita bahkan diberikan anugerah oleh 
Tuhan untuk menghadirkan pernikahan yang 
memancarkan relasi kudus antara Kristus dan 
jemaat-Nya. “Rahasia ini besar, tetapi yang 
aku maksudkan ialah hubungan antara Kristus 
dan jemaat. Bagaimanapun juga, bagi kamu 
masing-masing berlaku: kasihilah istrimu 
seperti dirimu sendiri dan istri hendaklah 
menghormati suaminya” (Ef. 5:32-33).

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Endnotes:
1. Pada tahun 2020, tingkat perceraian di Indonesia 

naik sebesar 6,4% (https://lokadata.id/artikel/
perceraian-di-indonesia-terus-meningkat). Diakses 
pada tanggal 19 Juli 2021.

2. Hal ini dibicarakan dalam konteks pernikahan dengan 
yang seiman.

Relasi kovenan antara Kristus 
dan jemaat, itulah yang 

harusnya menjadi prinsip 
utama bagi setiap pernikahan 

Kristen.



Pillar No.217/Agustus/2021 9

Banyak dari kita yang mengenal dengan 
baik fabel “Kura-Kura dan Kelinci”. 
Di dalam cerita ini, kelinci terus 

menyombongkan diri bahwa dia adalah yang 
tercepat di antara semua binatang. Lelah 
dengan kesombongan kelinci, seekor kura-
kura menantangnya untuk lomba lari. Tentu 
saja kelinci seharusnya bisa menang, tetapi 
karena ia begitu bangga dengan kehebatannya 
dan yakin akan menang, ia tidur sejenak di 
tengah perlombaan itu. Sementara kelinci 
itu tidur, kura-kura, yang dengan tekun terus 
berjalan, mendahuluinya hingga akhirnya 
mencapai garis akhir terlebih dahulu.

Banyak orang Kristen di Korintus yang mirip 
dengan kelinci ini. Mereka menganggap 
dirinya sebagai pemenang bahkan sebelum 
pertandingan kehidupan Kristen mereka 
selesai. Mereka melihat kemakmuran duniawi 
serta karunia-karunia rohani mereka sebagai 
hal-hal yang istimewa. Mereka percaya 
bahwa Tuhan telah membuat mereka lebih 
unggul dibandingkan dengan orang Kristen 
yang lain. Mereka menganggap bahwa Allah 
telah memberkati mereka dengan berlimpah, 
jauh melebihi orang-orang Kristen lain 
yang memiliki lebih sedikit harta duniawi 
dan karunia-karunia rohani yang kurang 
spektakuler. 

Hal ini menimbulkan berbagai masalah di 
Korintus. Sebagaimana akan kita lihat, masalah-
masalah ini bersumber dari kesalahpahaman 
mereka tentang konsep eskatologi. Banyak 
dari mereka yang sangat yakin bahwa mereka 
sudah menerima lebih banyak berkat dari 
“zaman yang akan datang” ketimbang siapa 
pun. Kita akan melihat beberapa masalah yang 
dituliskan Paulus di dalam suratnya.

Kerusakan Relasi
Paulus menerima laporan bahwa orang-orang 
percaya di Korintus saling bertikai sehingga 
terjadi perpecahan karena menggolongkan 
diri mereka berdasarkan pengajar yang 
mereka kagumi seperti Paulus, Apolos, Petrus, 
dan Yesus (1Kor. 1:12). Jemaat Korintus 
juga kurang peduli kepada orang miskin dan 
memperlakukan mereka dengan tidak benar 
dalam Perjamuan Kudus (1Kor. 11:21-22). Pada 
akhirnya, sikap yang egois ini menggagalkan 
mereka untuk mengumpulkan dana bantuan 
yang telah mereka janjikan untuk orang-orang 
Kristen yang berkekurangan di Yerusalem 
(2Kor. 8:10-11). 

Penyimpangan dalam Perilaku Seksual 
Keyakinan bahwa Yesus telah datang 
mengakibatkan kelonggaran moral seksualitas 
dalam jemaat Korintus, kemungkinan 
termasuk homoseksualitas dan pelacuran. 
Paulus menyebut satu masalah yang jelas: 
laki-laki yang berhubungan seksual dengan 
ibu tirinya sendiri (1Kor. 5:1-2). Di sisi 
lain, sebagian jemaat Korintus menganut 
asketisme dan pertarakan seksual, bahkan 
dalam hubungan pernikahan. Paulus menegur 
pandangan ini juga, sebab hal ini melanggar 
perjanjian pernikahan dan menyebabkan 
baik suami maupun istri rawan terhadap 
pencobaan seksual yang serius. Paulus 
menasihati para pasangan yang sudah menikah 
untuk memelihara hubungan seksual yang 
sepantasnya dan berkesinambungan, demi 
memenuhi perjanjian pernikahan mereka 
dan melindungi diri mereka dari pencobaan 
seksual (1Kor. 7:2-5).

Penyelewengan dalam Ibadah
Jemaat-jemaat di Korintus memiliki karunia-
karunia yang mencolok seperti bahasa 
lidah dan nubuat. Mereka juga begitu 
sering menggunakannya dalam ibadah yang 
mengakibatkan terjadinya ketidaktertiban 
(1Kor. 14:26-33). Ibadah menjadi kacau dan 
tidak beraturan karena banyak orang bicara 
secara bersamaan.

Paulus juga menyebutkan isu daging yang 
dipersembahkan kepada berhala. Pada 
waktu itu, kebanyakan daging yang dijual 
di pasar sebelumnya telah dipersembahkan 
atau dibaktikan untuk suatu berhala. Paulus 
menekankan bahwa ibadah kafir tidak 
menodai daging itu, dan orang Kristen dapat 
memakan makanan itu sejauh mereka tidak 
memperlakukannya sebagai tindakan ibadah 
kafir. Namun, dengan makan daging yang telah 
dipersembahkan kepada berhala, jemaat 
Korintus yang memiliki pengertian theologi 
yang terbatas berisiko mencampuradukkan 
penyembahan kepada Kristus dengan 
penyembahan kepada dewa kafir. Maka orang-
orang percaya yang dewasa rohani dinyatakan 
telah berbuat dosa apabila tindakan makan 
mereka menyebabkan kebingungan pada 
saudara-saudara yang imannya lebih lemah 
(1Kor. 8:10, 12).

Akar dari semua masalah ini adalah fakta 
bahwa mereka mementingkan diri sendiri dan 
kesombongan. Mereka tidak mau berhenti 

memuaskan diri sendiri, walaupun pemuasan 
diri itu menyebabkan orang lain jatuh 
ke dalam dosa yang mengerikan seperti 
penyembahan berhala. Penolakan untuk 
menghargai dan menghormati orang lain 
ini sangat tercela sampai membuat ibadah 
mereka sia-sia. 

Perspektif Theologi
Kita telah membahas bahwa eskatologi Paulus 
membagi sejarah ke dalam dua zaman: 
“zaman ini” (zaman dosa, hukuman, dan 
maut) dan “zaman yang akan datang” (berkat-
berkat final untuk umat Allah di masa depan 
dan penghakiman terakhir terhadap para 
musuh-Nya). Kedatangan Kristus menjadi 
transisi dari dua zaman ini. Kristus telah 
meresmikan zaman yang akan datang, tetapi 
belum sepenuhnya menggenapi semua berkat 
yang dijanjikan. Maka, kita hidup dalam suatu 
zaman di mana keselamatan kekal yang akan 
datang itu “sudah” hadir dalam beberapa 
hal, tetapi “belum” hadir dalam hal lainnya. 
Selama masa tumpang-tindih kedua zaman 
ini, meskipun kita menikmati banyak berkat 
dari zaman yang akan datang, kita juga harus 
menyadari perjuangan dan kesulitan yang 
tetap ada dalam zaman dosa dan maut ini. 

Pola eskatologi ini telah menciptakan kesulitan 
bagi Gereja Mula-mula. Mereka menduga-duga 
sejauh manakah zaman yang akan datang 
itu telah hadir, dan akibatnya mereka jatuh 
ke dalam beberapa ekstrem. Dalam artikel 
sebelumnya, jemaat Tesalonika jatuh kepada 
“eskatologi yang terlalu bersemangat”. 
Mereka percaya bahwa dalam waktu dekat 
Yesus akan menyudahi zaman sekarang dan 
menggenapi zaman yang akan datang dalam 
segala kepenuhannya. Akibatnya, mereka 
menganggap sebagian besar kehidupan di 
zaman ini tidak penting. Sebaliknya, jemaat 
Galatia jatuh kepada “eskatologi yang kurang 
terwujud”. Mereka bertindak seolah-olah 
zaman yang akan datang belum tiba secara 
signifikan sehingga meminimalkan efek dari 
kedatangan Kristus yang pertama.

Jemaat Korintus jatuh kepada ekstrem yang 
dapat kita sebut “eskatologi yang terwujud 
secara berlebihan”. Mereka menganggap 
bahwa zaman dosa dan maut yang sekarang 
ini sebagian besar telah berhenti, sehingga 
mereka bebas untuk menikmati kelimpahan 
upah dari zaman yang akan datang. Jadi, 
sambil Paulus membahas isu-isu spesifik di 
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dalam jemaat Korintus, ia juga mengajar 
mereka untuk mengevaluasi dan menjalani 
kehidupan mereka secara tepat selama masa 
tumpang-tindih “sudah” dan “belum” ini. 

Meskipun Paulus membahas masalah-masalah 
orang Korintus dengan banyak cara, kita 
akan berfokus kepada tiga unsur dalam 
eskatologinya yang secara teratur muncul 
dalam surat-surat ini: iman, khususnya 
dalam kaitannya dengan keutamaan Kristus; 
pengharapan di masa depan ketimbang di 
dalam dunia yang sekarang; dan kasih sebagai 
sebuah unsur hakiki dalam kehidupan Kristen. 

Iman
Sebagian jemaat Korintus, khususnya yang 
berotoritas di dalam gereja, bertindak seolah-
olah Kristus telah menghadirkan Kerajaan 
Allah hampir dalam seluruh kepenuhannya 
dan telah menetapkan diri mereka sebagai 
para penguasa atas Kerajaan-Nya di bumi 
yang baru didirikan-Nya. Mereka percaya hal 
ini sebab mereka menganggap diri lebih bijak 
dan lebih rohani daripada orang lain. Mereka 
memandang rendah orang lain yang dalam 
pandangan mereka tidak menerima berkat 
dan karunia sebesar mereka.

Dalam 1 Korintus 4:7-10, Paulus mengejek 
pemikiran angkuh ini. Mereka berpikir 
diri mereka pantas menerima status dan 
kehormatan, tetapi kenyataannya Kristuslah 
yang memberikan kepada mereka semua hal 
ini. Mereka dengan bodoh berpikir bahwa 
pemerintahannya itu telah dimulai meski 
Kristus belum datang kembali sebagai Raja. 
Kebodohan dan kesombongan ini telah 
mendatangkan malapetaka dalam gereja, 
terutama dengan tidak menghargai dan 
menghancurkan orang-orang percaya yang 
tidak memiliki posisi yang berpengaruh. Paulus 
mengoreksi dengan kembali menekankan 
bahwa zaman yang akan datang belum 
terwujud dalam seluruh kepenuhannya. 
Tidak ada seorang pun yang telah “mulai 
memerintah”.

Jemaat Korintus juga mengabaikan fakta 
bahwa orang-orang percaya menerima berkat-
berkat dari zaman yang akan datang, termasuk 
karunia-karunia rohani dan kehormatan, 
hanya melalui kesatuan dengan Kristus. 
Kesatuan ini mengakibatkan orang percaya 
berbagian dalam kebenaran Kristus. Sehingga 
ketika Allah memandang mereka, kebenaran 
Kristuslah yang dilihat-Nya, dan anugerah ini 
jugalah yang memampukan manusia untuk 
hidup di dalam kehormatan sebagai anak-anak 
Allah dan juga menikmati karunia.

Namun, jemaat Korintus memandang karunia 
dan kehormatan sebagai hasil usaha orang 
percaya secara perorangan. Mereka berpikir 
bahwa jika seorang Kristen memiliki pengaruh 
dan status, itu karena orang tersebut memang 
layak menerimanya. Dan jika seorang percaya 
tidak memiliki keunggulan duniawi itu, 
penyebabnya adalah karena ia adalah seorang 
Kristen yang lebih rendah. 

Paulus bersikeras mengingatkan agar orang 
percaya tidak menilai diri mereka atau 
orang lain menurut standar kedagingan 
atau keduniawian. Sebaliknya, ia ingin 
mereka memandang semua orang percaya 
sebagai umat yang telah dipersatukan dengan 
Kristus, dan mereka harus saling memberikan 
penghormatan dan kasih seperti yang akan 
mereka berikan kepada Tuhan sendiri. Paulus 
menyatakan bahwa berdasarkan persatuan 
dengan Kristus, maka seorang percaya yang 
berdosa terhadap orang percaya lainnya 
berdosa juga terhadap Kristus (1Kor. 8:11-12). 

Paulus memunculkan argumen sejenis 
ketika mengajar mereka yang berkedudukan 
tinggi agar tidak mempermalukan orang 
miskin dalam Perjamuan Kudus (1Kor. 11:24-
27). Ia mengingatkan bahwa Yesus telah 

memberikan diri-Nya untuk mereka semua, 
bukan hanya untuk yang kaya dan berkuasa. 
Ia mengingatkan mereka bahwa hanya melalui 
Kristus yang dimiliki oleh semua orang 
percaya tanpa perbedaan, mereka menerima 
berkat-berkat dari zaman yang akan datang. 
Perjamuan Kudus yang dilakukan semena-
mena terhadap orang miskin berarti berdosa 
terhadap Yesus sendiri. 

Orang-orang percaya berbagian dalam berkat-
berkat dari zaman yang akan datang hanya 
melalui kesatuan dengan Kristus. Apabila kita 
menyadari hal ini, kita dapat memberikan 
kemuliaan yang selayaknya kepada Kristus 
dan menghindari banyak dosa yang berakar 
dalam keangkuhan. 

Pengharapan
Cara kedua yang Paulus gunakan untuk 
mengoreksi pengertian eskatologi jemaat 
Korintus adalah dengan mengingatkan mereka 
tentang kesementaraan dari berkat-berkat 

mereka. Meskipun jemaat Korintus sedang 
menikmati banyak berkat dari zaman yang 
akan datang, zaman dosa dan maut di masa 
sekarang ini tetap belum berlalu (1Kor. 7:31; 
2:6; 15:50).
 
Paulus menambahkan hal ini dengan 
argumen panjang dalam 1 Korintus 15. 
Paulus menyanggah mereka yang menyangkal 
kebangkitan tubuh semua orang percaya di 
masa yang akan datang. Sebagian jemaat 
Korintus percaya bahwa mereka telah 
menikmati sebagian besar atau bahkan semua 
manfaat dari zaman yang akan datang. Mereka 
begitu yakin sampai mereka merasa tidak 
perlu menantikan apa-apa lagi. Tetapi dalam 1 
Korintus 15, Paulus menyatakan dengan sangat 
jelas bahwa berbagai peristiwa dan perubahan 
yang luar biasa masih harus terjadi sebelum 
zaman yang akan datang tiba dalam seluruh 
kepenuhannya. 

Dalam 1 Kor intus  15:22-24,  Paulus 
menyimpulkan bahwa orang-orang percaya 
harus dibangkitkan dari kematian sama 
seperti Kristus telah dibangkitkan, tetapi 
kebangkitan mereka tidak akan terjadi sampai 
Kristus datang kembali. Barulah setelah itu, 
mereka akan hidup dalam kekekalan bersama 
Dia dalam tubuh kemuliaan mereka. Namun, 
karena Kristus belum datang kembali dan 
kebangkitan belum terjadi, jemaat Korintus 
masih belum hidup dalam eskatologi final 
(1Kor. 15:19). Dengan berbicara tentang 
natur yang sementara dari dunia zaman 
sekarang, Paulus memberikan kepada jemaat 
Korintus suatu perspektif eskatologi yang 
realistis tentang kehidupan dan gereja 
mereka, sehingga mereka dapat bertobat dari 
keangkuhan dan dosa mereka.

Kasih
Perspektif eskatologis Paulus yang terakhir 
kita bahas adalah pentingnya kasih. Umumnya 
kita berpikir bahwa kasih adalah rangkuman 
dari seluruh hukum Allah, atau sebagai 
perintah terbesar, tetapi bukan sebagai unsur 
eskatologi. Namun bagi Paulus, kasih juga 
adalah kebajikan eskatologis dan menjadi 
unsur kunci dalam theologi eskatologinya.

Kita dapat melihat hal ini dalam argumen Paulus 
tentang nilai kasih yang tidak berkesudahan, 
yang terdapat dalam “pasal kasih”-nya yang 
terkenal: 1 Korintus 13, khususnya ayat 8-10. 
Paulus menuliskan bahwa banyak aspek dari 
kehidupan di zaman ini yang tidak akan ada 
lagi ketika zaman yang akan datang tiba 
dalam seluruh kepenuhannya. Nubuat atau 
karunia pengetahuan tidak akan ada gunanya 
ketika hal-hal yang dibicarakan oleh kedua 
karunia berada persis di hadapan kita. Iman 
dan pengharapan juga tidak akan ada lagi 
dalam kepenuhan zaman yang akan datang. 
Dari semua karunia rohani dan kebajikan 
Kristen yang Paulus sebutkan dalam pasal ini, 
hanya kasih yang akan terus dinyatakan dan 
dihargai dalam kepenuhan zaman yang akan 
datang. Kita menyatakan kasih baik di masa 
kini maupun di masa yang akan datang. Kita 

Paulus bersikeras 
mengingatkan agar orang 
percaya tidak menilai diri 
mereka atau orang lain 

menurut standar kedagingan 
atau keduniawian. Sebaliknya, 
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berikan kepada Tuhan sendiri.
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menerima kasih di masa kini dan kita akan 
menerima kasih di masa yang akan datang. 
Kasih itu sendiri adalah keikutsertaan dalam 
berkat-berkat dari zaman yang akan datang. 
Sesungguhnya, kasih adalah ungkapan yang 
paling utama dari seluruh berkat tersebut. 

Paulus menerapkan kebajikan kasih eskatologis 
ini bagi masalah-masalah di Korintus. Sebagai 
contoh, ia mendorong orang-orang percaya 
yang memiliki pengetahuan yang lebih banyak 
untuk menghindari makan dalam kuil-kuil 
berhala, demi orang-orang Kristen yang lemah 
imannya terhindar dari penyembahan berhala 
(1Kor. 8:1). Dengan kata lain, argumennya 
tentang tidak makan makanan berhala 
sesungguhnya adalah argumen tentang 
bagaimana mengasihi orang lain. 

Contoh lain (dan yang paling eksplisit) 
adalah instruksi Paulus mengenai karunia-
karunia rohani. Roh Kudus telah secara luar 
biasa memberkati jemaat Korintus dengan 
karunia-karunia. Namun, kesombongan karena 
memiliki karunia yang lebih spektakuler, 
seperti bahasa lidah dan nubuat, telah 
menyebabkan sebagian jemaat Korintus 
merendahkan jemaat lain yang memiliki 
karunia yang seolah kurang dramatis. Paulus 
memperbaiki situasi ini dengan menunjukkan 
bahwa semua karunia, spektakuler atau tidak, 
adalah tidak berguna, bahkan mengganggu, 

apabila tidak digunakan dengan kasih (1Kor. 
13:1-2).

Nubuat, bahasa lidah, pengetahuan adikodrati, 
dan iman untuk melakukan mujizat, semuanya 
ini memang mengesankan apabila dinilai 
dari sudut pandang duniawi. Tetapi dalam 
kenyataannya, semuanya ini diberikan untuk 
manfaat rohani orang-orang percaya, bukan 
karena nilai duniawinya atau kesenangan 
ketika mengalaminya. Kecuali digunakan 
dengan kasih, karunia-karunia rohani tidak 
mendatangkan berkat-berkat rohani. Hanya 
ketika digunakan dengan kasih, karunia-
karunia ini dapat mengurangi penderitaan 
dari zaman sekarang ini dengan mengizinkan 
gereja berpartisipasi dalam berkat-berkat dari 
zaman yang akan datang.  

Konklusi
Paulus menerapkan inti sari eskatologisnya 
bagi masalah-masalah jemaat Korintus 
dan meminta mereka untuk mengevaluasi 
kembali eskatologi mereka yang “terwujud 
secara berlebihan”. Mereka perlu bertobat 
dari dosa mereka, belajar rendah hati, saling 
menghormati, dan berharap serta berjuang 
untuk eskatologi masa depan dari Kerajaan 
Allah. 

Hal ini juga mengajar kita di masa kini. Banyak 
orang Kristen masih menilai diri mereka terlalu 

tinggi ketimbang yang sepatutnya, masih 
menyombongkan diri karena karunia-karunia 
mereka, dan masih mengorientasikan hidup 
mereka di sekitar kebutuhan dan keinginan 
mereka sendiri. Gereja-gereja masa kini 
terus-menerus bergumul dengan perpecahan, 
pengelompokan, dan dosa seksual. Kristus 
tidak hidup dan mati bagi kita agar kita dapat 
memuaskan diri dengan zaman sekarang yang 
telah jatuh ini. Melalui eskatologi Paulus, kita 
dinasihati, seperti halnya jemaat Korintus, 
untuk saling mengasihi dan untuk memusatkan 
perhatian kepada Kristus sementara kita 
menantikan penggenapan kedatangan-Nya 
kembali.

Marthin Rynaldo
Pemuda FIRES
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tidak membiarkan manusia merendahkan 
Kristus, sehingga kepada manusia beberapa 
kali Ia menyatakan kebesaran Sang Anak, dan 
memerintahkan mereka untuk mendengarkan 
dan menyembah-Nya. Reaksi yang kedua 
adalah dari para malaikat yang memuji dan 
mengagungkan Kristus. Respons dari malaikat 
ini dianggap penting karena keberadaan 

malaikat sering kali dikaitkan dengan 
keagungan dan kemuliaan yang dinyatakan 
secara jelas dan mencolok. Kemuliaan Sang 
Anak yang sering kali dinyatakan secara 
tersembunyi, disingkapkan kepada khalayak 
dengan kehadiran dari pujian dan pengagungan 
malaikat. 

Respons ketiga adalah dari manusia, khususnya 
Gereja sebagai tubuh Kristus, yaitu dengan 

memberitakan Injil. Banyak hal yang bisa kita 
gali mengenai alasan Gereja harus menginjili. 
Salah satu alasan yang bisa kita pelajari dari 
Oratorio Messiah ini adalah sebagai respons 
dari karya keselamatan yang Kristus lakukan. 
Hal ini berarti dengan menginjili, kita 
menghormati, menghargai, dan mengagungkan 
karya keselamatan Kristus yang telah 
dinyatakan kepada kita. Dengan menginjili, 
berarti kita mengakui betapa krusialnya 

karya  kese lamatan 
yang Kristus kerjakan. 
Maka sudah sepatutnya 
kita menginjili sebagai 
bagian dari kehidupan 
Kristen yang berespons 
kepada Kristus dan 
karya  kese lamatan 
yang telah Ia genapkan 
bagi kita. Kiranya Tuhan 
menolong kita untuk 
terus mendorong dan 
melatih diri kita dalam 
menginji l i  orang di 
sekitar kita. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Sambungan dari halaman 15
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Tradisi memberikan hadiah ulang tahun 
untuk teman di lingkaran terdekat 
kita adalah hal yang tidak asing untuk 

dilakukan. Kita memberikan hadiah karena 
mereka adalah teman-teman yang kita anggap 
spesial dan layak mendapatkan hadiah. 
Dengan kata lain, hadiah itu merupakan 
ekspresi kedekatan dalam kita berelasi. 
Saking spesialnya, saking dekatnya, kita bisa 
patungan dengan teman-teman yang lain 
untuk memberikan kado yang mahal. Hal 
demikian kita lakukan berulang dan sudah 
menjadi sebuah tradisi dalam keseharian 
kita. Dari sebuah tindakan kasih, kemudian 
berkembang menjadi sebuah kebiasaan hingga 
akhirnya menjadi sebuah budaya atau tradisi.

Pada awalnya, hal ini memang menyenangkan. 
Kita bisa mewarnai kalender kita dengan 
tanggal ulang tahun teman-teman kita, 
agar tidak lupa membeli hadiah dan 
memberikannya tepat waktu. Kita bungkus 
seindah mungkin. Bahkan kita tidak akan 
ragu mengeluarkan uang, tenaga, dan waktu 
yang kita punya. Semua ini kita lakukan untuk 
mengekspresikan kasih kepada teman kita 
ini. Akan tetapi setelah beberapa tahun, kita 
mungkin akan merasa jenuh dan bosan dengan 
aktivitas tersebut, dan lama-kelamaan seolah 
menjadi sebuah kewajiban. Ketika hal ini 
terjadi, bukankah itu berarti relasi kita mulai 
memudar? Ada orang yang berusaha untuk 
terus melakukannya demi mempertahankan 
relasi, sehingga aktivitas yang tadinya 
merupakan sebuah ekspresi atau manifestasi 
kasih akhirnya hanya tersisa sebagai aktivitas 
tanpa esensi, tanpa kasih.

Dalam 1 Korintus 13:1, Paulus mengatakan, 
“Sekalipun aku dapat berkata-kata dengan 
semua bahasa manusia dan bahasa malaikat, 
tetapi jika aku tidak mempunyai kasih, aku 
sama dengan gong yang berkumandang dan 
canang yang gemerincing.” Rasul Paulus 
ingin mengatakan bahwa saat kita melakukan 
sesuatu tanpa didasarkan pada kasih, kita 
sedang melakukan tindakan yang kosong dan 
tak bermakna. 

Bukankah hal serupa terjadi di dalam relasi 
kita dengan Tuhan? Ketika kita baru bertobat, 
relasi kita dengan Tuhan terasa begitu dekat, 
kita sangat rajin berdoa, membaca Alkitab, 
dan melayani. Semua hal itu kita lakukan 
dengan sungguh-sungguh sebagai ungkapan 
kasih kita kepada Tuhan. Namun, lambat 

laun semuanya itu jadi membosankan, dan 
akhirnya relasi kita dengan Allah menjadi 
superfisial, bagaikan orang yang bekerja 
di dalam korporasi besar. Kita melayani di 
gereja dengan alasan bahwa itu adalah sebuah 
kewajiban. Bahkan ada juga yang berpikir 
bahwa dengan melakukan semua aktivitas 
rohani ini, kita bisa diselamatkan. Kita berbuat 
baik sebanyak mungkin demi membangun 
relasi yang membawa kepada keselamatan. 
Namun, semua itu hanyalah aktivitas demi 
[keselamatan] diri daripada membangun 
relasi yang sungguh-sungguh dengan Allah. 
Seperti Yudas yang memperlihatkan aksi 
kasih “mencium” Yesus, tetapi sesungguhnya 
itu adalah simbol penjualan gurunya, Tuhan 
Yesus, demi mendapatkan keuntungan 30 
keping perak. Semua hanya facade saja. 

Situasi seperti ini adalah hal yang hampir 
tidak terhindarkan di dalam kehidupan 
berelasi kita. Alkitab menyatakan bahwa 
orang demikian adalah orang-orang yang 
sudah melupakan kasih mula-mula. Relasi 
mereka dengan Allah tidak jauh berbeda dari 
relasi dengan teman-teman mereka. Relasi 
dengan Allah yang seharusnya kudus, tidak 
jauh berbeda dari relasi dengan teman-teman 
mereka yang dinodai oleh dosa dan keegoisan 
serta kebosanan. Sebagai orang Kristen, kita 
perlu dengan tepat menyikapi hal ini, bukan 
dengan cara dunia tetapi dengan ajaran 

Alkitab. Mari kita melihat bahwa satu-satunya 
cara membangun relasi yang benar adalah 
dengan menaruh fondasi relasi kita di atas 
relasi kita dengan Allah, bukan sebaliknya.

Esensi dari Relasi
Pada zaman digital ini, kita mengukur besarnya 
kasih yang kita peroleh dengan jumlah jempol 
dan hati digital. Makin banyak jempol dan 
hati yang kita peroleh di media sosial, makin 
kita merasa bahwa orang-orang di sekitar kita 
suka dan mengasihi diri kita. Cara pandang 
seperti ini adalah cara pandang materialistis 
karena ukuran kasih atau relasi dengan teman 
kita adalah respons orang lain terhadap aksi 
kita. Maka tidaklah mengherankan jikalau kita 
menganggap baik atau tidaknya kemampuan 
seseorang di dalam relasi itu diukur dari 
jumlah teman atau kenalannya. Bukan hanya 
itu, kedekatan relasi dengan seseorang pun 
dihitung dari jumlah waktu atau lamanya kita 
berelasi dengan orang tersebut. Kuantitas 
relasi dengan seseorang menjadi ukuran bagi 
kualitas relasi kita dengan orang itu.

Pada kenyataannya, kualitas tidak dapat 
digantikan dengan kuantitas. Karena kuantitas 
relasi yang banyak tidak menjamin relasi 
yang baik. Lebih baik mempunyai satu teman 
yang setia dan sungguh, di mana kita bisa 
saling terbuka, menerima, dan membangun, 
daripada memiliki 100 teman yang menyukai 
facade kita saja. Lebih baik mempunyai 
teman yang bisa berbincang secara mendalam 
meskipun tidak bertemu beberapa tahun 
daripada teman yang kita temui setiap hari 
tetapi tetap canggung. Ini adalah sebuah 
kenyataan yang harus diakui oleh semua 
orang di dunia ini, baik orang percaya maupun 
tidak percaya. Namun, kekristenan tidak 
berhenti pada poin membangun pertemanan 
saja, tetapi kita perlu mengerti apa yang 
menjadi esensi dalam berelasi. Semua orang 
mengetahuinya, esensi dalam berelasi adalah 
kasih.

Paulus mengatakan,
“Kasih itu sabar; kasih itu murah hati; 
ia tidak cemburu. Ia tidak memegahkan 
diri dan tidak sombong. Ia tidak 
melakukan yang tidak sopan dan tidak 
mencari keuntungan diri sendiri. Ia tidak 
pemarah dan tidak menyimpan kesalahan 
orang lain. Ia tidak bersukacita karena 
ketidakadilan, tetapi ia bersukacita 
karena kebenaran. Ia menutupi segala 
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sesuatu, percaya segala sesuatu, 
mengharapkan segala sesuatu, sabar 
menanggung segala sesuatu.” (1Kor. 
13:4-7)

Di dalam bagian ini, kita dapat melihat 
banyak istilah yang berkaitan dengan relasi 
yang dituliskan oleh Rasul Paulus. Dengan 
jelas dinyatakan bahwa seluruh kualitas relasi 
terkandung di dalam kualitas utama dari 
sebuah relasi, yaitu kasih. Karena itu, relasi 
yang kehilangan kasih adalah relasi yang juga 
kehilangan seluruh kualitas lainnya. Masihkah 
relasi yang kehilangan kasih dapat dikatakan 
sebagai relasi sejati?

Distorsi di dalam Relasi
Sebagai keturunan Adam yang pertama, seluruh 
manusia telah jatuh ke dalam dosa. Manusia 
sebagai gambar dan rupa Allah telah rusak di 
dalam seluruh aspek kehidupannya, termasuk 
di dalam relasi. Alkitab menyatakan dengan 
jelas bahwa kerusakan relasi pertama kali 
terjadi ketika manusia pertama memutuskan 
untuk memakan buah pengetahuan yang baik 
dan jahat, lalu Tuhan bertanya mengenai apa 
yang telah mereka perbuat (Kej. 3:11-13). Di 
dalam bagian ini, jelas tercatatkan bahwa 
Adam menuduh Allah dan juga Hawa terkait 
kejatuhan dalam dosa. 

Seluruh relasi kita, baik terhadap Allah maupun 
sesama telah didistorsi oleh dosa. Seperti yang 
sudah disinggung pada bagian awal, bahwa di 
dalam relasi, manusia cenderung menggeser 
esensi relasi dan menggantikannya dengan 
hal-hal yang seharusnya menjadi ekspresi 
atau manifestasi. Kita tidak lagi dapat 
mempertahankan relasi yang sejati. Relasi 
yang terdistorsi menggeser fokus kita ke 
dalam diri. Kita memilih untuk hidup demi 
diri sendiri sehingga mengasihi yang lain 
dengan kemurnian hati menjadi hal yang tidak 
mungkin dilakukan. Selalu terdapat motivasi 
yang egois dalam keberdosaan di balik relasi 
kita dengan siapa pun.   

Kita dapat melihat adanya sekelompok 
orang yang sangat mementingkan budaya 
atau tata krama. Budaya atau tata krama ini 
dilihat sebagai penjaga relasi. Pelanggaran 
tata krama diidentikkan dengan perusakan 
relasi. Aktivitas dalam hal ini menjadi 
esensi untuk menentukan relasi. Padahal 
tata krama ini adalah ekspresi dari esensi 
relasi yang sesungguhnya, yaitu kasih. 
Namun, aktivitasnya sering kali dihadirkan 
tanpa ada esensinya. Tata krama bukan 
untuk memperjuangkan esensi dan tujuan 
awal dari tradisi tersebut tetapi bergeser 
kepada aktivitas belaka itu saja. Kita sering 
melakukannya, kita mengejar ekspresi tanpa 
menginginkan esensi. Kita mengabsolutkan 
ekspresi tanpa memperjuangkan esensi. Kita 
mengejar sesuatu yang bukan kita butuhkan 
dan pengejaran demikian tidak akan pernah 
cukup. Kita mengejar ekspresi untuk mengisi 
kekosongan esensi, kita mengejar aktivitas 
untuk mengisi kekosongan hati, kita mengejar 
aktivitas untuk mengisi kekosongan relasi. 

Yang kita butuhkan sesungguhnya bukan 
aktivitas, tetapi kasih.

Kita juga sering “mempercantik” pertemanan 
kita tanpa memperdalam relasi itu sendiri. 
Kita mengejar penampakan relasi kita agar 
terlihat begitu ideal dan sempurna. Kita 
bangga ketika ada yang iri dan ingin memiliki 
relasi seperti kita. Kita mungkin saja dapat 
membuat orang kagum akan relasi yang 
terlihat dekat, tetapi pada kenyataannya 
relasi ini tidak memiliki kedalaman, atau 
hanya bersifat superfisial. Akibatnya, saat 
masalah tiba, orang-orang yang dianggap 
sebagai teman dekat ini bisa dengan cepat 
meninggalkan kita atau kita meninggalkan 
mereka, karena dari awalnya memang relasi 
ini dibangun tanpa esensi. Inilah distorsi 
di dalam relasi yang kehilangan kasih yang 
sejati. 

Kasih yang Sejati
Di sepanjang sejarah umat manusia, kita 
hanya bisa menemukan kasih yang sejati di 
Golgota, yaitu di dalam diri Yesus Kristus. 
Tuhan Yesus mengorbankan diri-Nya di atas 
kayu salib, supaya mereka yang percaya 
kepada-Nya boleh diselamatkan dan lepas 
dari hukuman dosa. Dia tidak pernah sekali 
pun berdosa. Dialah manusia sempurna yang 
mengasihi Allah dan sesama. Kasih inilah 
yang merupakan kasih sejati. Yohanes 15:13 
mengatakan, “Tidak ada kasih yang lebih besar 
dari pada kasih seorang yang memberikan 
nyawanya untuk sahabat-sahabatnya.” Oleh 
karena itu, kasih sejati adalah kasih yang 
Tuhan Yesus nyatakan bagi umat tebusan-Nya. 
Kasih yang mengorbankan diri bagi umat-Nya 
yang sudah mengkhianati-Nya dan juga sering 
kali mendukakan hati-Nya.

Di dalam belas kasihan-Nya, Dia memanggil 
kita untuk kembali dan berekonsiliasi dengan 
Allah dengan menanggung hukuman dosa 

kita di atas salib. Allah telah menunjukkan 
bukti kasih tak bersyarat-Nya yang sempurna 
kepada kita. Allah memanggil umat-Nya 
kembali kepada-Nya. Inilah fondasi paling 
dasar di dalam kita membangun relasi yang 
sejati. Allah yang telah terlebih dahulu 
mengasihi dan berekonsiliasi dengan manusia. 
Kasih sejati bukan lagi hanya ilusi, kasih sejati 
adalah fakta. Dengan demikian, relasi yang 
sejati dimungkinkan di dalam Kristus yang 
telah mati dan bangkit bagi kita.

Rasul Paulus juga berkata bahwa kita harus 
mengejar kasih dan mengusahakan diri kita 
untuk memperoleh karunia-karunia Roh (1Kor. 
14:1). “Mengejar dan mengusahakan diri” ini 
berarti kita bukan menjadi penumpang yang 
berasumsi bahwa Allah akan menyetir kita 
menjadi orang yang mampu mengasihi sesama 
secara otomatis dan instan. Kita harus penuh 
kesadaran menjalankan bagian kita dalam 
membangun diri supaya kita mampu mengasihi 
Allah dan sesama lebih lagi.

Kasih Allah merupakan motor penggerak dalam 
menyatakan kasih kepada sesama, termasuk 
juga mengasihi Allah itu sendiri. Dengan kasih 
Allah sebagai fondasi dan sumber di dalam 
kita mengasihi sesama, maka kita dipimpin 
dan dimampukan oleh Allah untuk kembali 
membangun esensi yang sejati di dalam 
berelasi, yaitu kasih. Kasih yang demikian 
adalah kasih yang rela mengorbankan diri bagi 
orang lain dan yang dimanifestasikan di dalam 
perbuatan bagi kebaikan orang lain. 

Kita tidak diciptakan dan dikasihi agar hadir 
sebagai penampung kasih belaka, namun 
kita diciptakan dan dikasihi agar kita mampu 
menjadi saluran kasih melalui relasi-relasi 
kita di dunia ini. Kasih tidak pernah egois, 
kasih tidak pernah hanya untuk diri; kasih 
selalu untuk sesama. Dengan kasih Allah 
inilah kita juga menjalankan ibadah dan 
pelayanan kita. Bukan dengan motivasi untuk 
mengaktualisasikan diri atau membangun 
image diri, tetapi sebagai ucapan syukur atas 
anugerah keselamatan yang Tuhan berikan, 
serta kasih dan kepedulian kita kepada 
sesama yang dinyatakan melalui pelayanan. 
Inilah relasi sejati kita dengan Allah yang 
diekspresikan melalui kasih kepada sesama.  

Pdt. Stephen Tong pernah mengatakan bahwa 
mengasihi sesama artinya memberikan hidup 
kita, bukan demi diri, melainkan untuk 
menyempurnakan hidup orang lain. Mari kita 
bersandar kepada Tuhan, yang dengan kasih-
Nya boleh mendorong kita makin mengasihi 
sesama kita dengan sungguh-sungguh. Mari 
kita belajar menuntut diri untuk menjadi 
wadah kebenaran Allah yang makin luas, dan 
menuntut diri untuk menjadi saluran berkat 
bagi orang lain, menyatakan kasih sejati 
kepada orang-orang di dunia ini. Kiranya 
Tuhan menolong kita!

Samuel Christopher Ng
Pemuda FIRES

Di dalam belas kasihan-Nya, 
Dia memanggil kita untuk 
kembali dan berekonsiliasi 

dengan Allah dengan 
menanggung hukuman dosa 

kita di atas salib. Allah telah 
menunjukkan bukti kasih 
tak bersyarat-Nya yang 

sempurna kepada kita. Allah 
memanggil umat-Nya kembali 
kepada-Nya. Inilah fondasi 
paling dasar di dalam kita 

membangun relasi yang sejati.
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34. Secco Recitative: Unto which of the 
angels said He at any time: Thou art My Son
Unto which of the angels said He at any time: 
“Thou art My Son, this day have I begotten 
Thee?” (Heb. 1:5)
Karena kepada siapakah di antara malaikat-
malaikat itu pernah Ia katakan: “Anak-Ku 
Engkau! Engkau telah Kuperanakkan pada 
hari ini?” (Ibr. 1:5)

35. Chorus: Let all the angels of God 
worship Him
Let all the angels of God worship Him. (Heb. 
1:6)
Semua malaikat Allah harus menyembah Dia. 
(Ibr. 1:6)

Melanjutkan lagu-lagu sebelumnya, “But Thou 
didst not leave” dan “Lift up your heads”, 
kedua lagu ini menyatakan pengagungan 
kepada Kristus dengan menyatukan beberapa 
tema sekaligus, yaitu kemuliaan-Nya di dalam 
kebangkitan, kenaikan, diakui-Nya sebagai 
Anak Allah, dan pujian pengagungan oleh para 
malaikat. Rangkaian lagu ini menjadi sebuah 
respons terhadap scene “Christ’s humiliation” 
(lagu 27-30). Hal ini mengonfirmasi ajaran 
Yesus sendiri yang mengatakan, “Sebab 
barangsiapa meninggikan diri, ia akan 

direndahkan dan barangsiapa merendahkan 
diri, ia akan ditinggikan.” Hal ini juga senada 
dengan yang dinyatakan di dalam Filipi 2:8-10, 
bahwa Yesus merendahkan diri-Nya sebagai 
bentuk ketaatan-Nya kepada Allah Bapa, dan 
karena ketaatan-Nya inilah Allah meninggikan 
Dia, dan memberikan-Nya nama di atas segala 
nama, sehingga segala yang ada di langit, 
termasuk malaikat, dan di bumi bertekuk 
lutut kepada-Nya. Pengakuan dari Allah dan 
juga pujian malaikat inilah yang dinyatakan 
di dalam kedua lagu ini.

Di dalam pengakuan Allah bahwa Kristus 
adalah Anak Allah, Handel menggunakan 
sebuah recitative yang mengutip dari Ibrani 
1:5. Untuk memberikan penekanan pada 
pernyataan Allah, Handel menggunakan nada 
tinggi pada kata-kata “Thou art My Son, 
this day have I begotten Thee.” Biasanya 
solois akan menyanyikan bagian ini dengan 
penekanan, seperti seorang yang sedang 
memberikan pernyataan yang penting. 

Sebagai respons terhadap pernyataan Allah 
ini, secara langsung choir dan orchestra 
masuk menggambarkan respons dari 
para malaikat yang memuji Allah. Tanpa 
adanya pendahuluan, choir dan orchestra 

mulai secara bersamaan dengan tegas dan 
declamatory style menyanyikan “Let all the 
angels of God worship Him.” Setelah bagian 
ini, biola memainkan dua birama musik yang 
menjadi dua tema dari lagu “Let all the 
angels” yang menggunakan teknik fugue. 
Tema kedua dari lagu ini merupakan tema 
pertama yang dimainkan dengan lebih cepat. 
Kedua tema inilah yang dihadirkan secara 
berulang-ulang di sepanjang lagu ini dengan 
kunci yang berbeda-beda, sehingga lagu 
ini menjadi sebuah respons malaikat yang 
dirangkai dengan kompleks untuk menyatakan 
pengagungan kepada Sang Anak Allah. 

36. Aria: Thou art gone up on high
Thou art gone up on high, Thou has led 
captivity captive, and received gifts for men, 
yea, even for Thine enemies, that the LORD 
God might dwell among them. (Ps. 68:18)
Engkau telah naik ke tempat tinggi, telah 
membawa tawanan-tawanan; Engkau telah 
menerima persembahan-persembahan di 
antara manusia, bahkan dari pemberontak-
pemberontak untuk diam di sana, ya TUHAN 
Allah. (Mzm. 68:18)

37. Chorus: The Lord gave the word
The Lord gave the word, great was the 

company of the preachers (Ps. 
68:11)
Tuhan menyampaikan sabda; 
orang-orang yang membawa kabar 
baik itu merupakan tentara yang 
besar. (Mzm. 68:11)

38. Aria: How beautiful are the 
feet of them that preach the 
gospel of peace
How beautiful are the feet of 
them that preach the gospel of 
peace and bring glad tidings of 
good things. (Isa. 52:7; Rom. 
10:15)
Betapa indahnya kedatangan 
mereka yang mengabarkan berita 
damai dan memberitakan kabar 
baik. (Yes. 52:7; Rm. 10:15)

39. Chorus: Their sound is gone 
out into all lands
Their sound is gone out into all 
the lands, and their words unto 
the ends of the world. (Rom. 
10:18)
Suara mereka sampai ke seluruh 
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dunia, dan perkataan mereka 
sampai ke ujung bumi. (Rm. 
10:18)

D i  d a l am  empa t  l a gu 
i n i ,  Orato r i o  Mes s i ah 
mengisahkan mengenai 
kenaikan Kristus dan juga 
pengabaran Injil. Dari aria 
“Thou art gone up on high”, 
Jennens mengambil teks 
mengenai kenaikan Kristus 
dan juga mengenai Roh Kudus 
sebagai pemberian Allah dan 
Kristus bagi Gereja. Maka 
pada bagian ini, Jennens 
menyatukan beberapa tema 
besar di dalam sejarah 
kekristenan, yaitu kenaikan 
Kr i s tus ,  tu runnya  Roh 
Kudus sebagai pemberian 
terbesar Allah dan Kristus 
bagi Gereja, dan lahirnya 
Gereja. Meskipun beberapa 
tema besar ada di dalam satu 
lagu ini, secara musikalitas 
tidak terlalu banyak yang 
bisa digali di dalam lagu 
ini. Beberapa ahli musik 
menyatakan bahwa di dalam 
oratorio, tidak semua lagu dapat “text-
led” (teks lagu menjadi standar di dalam 
menggubah lagu), tetapi ada juga bagian-
bagian teks yang cukup abstrak sehingga 
musik harus digubah dengan cara “music-led” 
(musik tidak terlalu berkaitan dengan teks). 
Namun, tetap ada beberapa hal yang bisa kita 
perhatikan di dalam lagu ini. Misalnya, pada 
bagian kata-kata “Thou art gone up on high”, 
rangkaian melodi cenderung mengarah ke 
nada tinggi. Lalu pada kata “received”, Handel 
menggunakan melismatic yang cenderung 
menurun, seperti anugerah yang tercurah dari 
atas. Kemudian pada kata “dwell” digunakan 
melismatic yang cukup panjang, seolah-olah 
menggambarkan Roh Kudus yang turun dan 
tinggal di tengah-tengah dunia, khususnya 
bagi Gereja Tuhan.

Selanjutnya di dalam tiga lagu berikutnya, 
Oratorio Messiah mengangkat tema penginjilan. 
Dimulai dengan lagu “The Lord gave the word”, 
yang dibuka dengan sebuah pernyataan atau 
deklarasi mengenai bangkitnya para pengabar 
Injil. Pada bagian frasa “The Lord gave 

the word”, kur bernyanyi seperti seorang 
pembawa berita kerajaan yang membawa 
pesan dari sang raja. Pesan ini adalah mengenai 
besarnya jumlah orang yang mengabarkan 
Injil. Untuk menggambarkan hal ini, Handel 
menggubah musik pada bagian kata “company” 
menggunakan melodi melismatic, seolah-
olah menggambarkan pengabaran Injil yang 
berkesinambungan dan tidak pernah berhenti. 

Selanjutnya di dalam lagu “How beautiful 
are the feet of them that preach the gospel 
of peace”, Jennens membawa kita untuk 
melihat indahnya pekerjaan para pemberita 
Injil. Keindahan ini dapat kita rasakan di 
dalam rangkaian melodi yang dinyanyikan 
oleh solois sopran. Handel memberikan 
penekanan di dalam bagian “How beautiful” 
yang dinyanyikan dengan berulang untuk 
menyadarkan kita akan indah dan pentingnya 
pengabaran Injil. 

Lalu scene ditutup dengan lagu “Their sound 
is gone out”. Lagu yang mengangkat tema 
mengenai Injil yang dibawa hingga ke ujung 

dunia ini dapat kita rasakan di dalam bagian 
“gone out” dan “unto the ends of the world”. 
Pada kata “out”, Handel menggunakan nada 
yang harus ditahan cukup panjang. Lalu 
pada bagian “unto the ends of the world”, 
Handel menggambarkan mengenai Injil yang 
disebarluaskan, dengan menggunakan scaling 
melody yang naik turun, bagaikan Injil yang 
dibawa baik jauh ke pegunungan maupun ke 
dalam pedalaman. 

Refleksi
Karya keselamatan yang Kristus lakukan di 
dalam dunia adalah karya teragung yang 
pernah ada di dalam sejarah manusia. Karena 
melalui karya inilah arus sejarah umat manusia 
diputarbalikkan, dikembalikan kepada arah 
yang seharusnya yaitu kemuliaan Allah. Untuk 
menjalankan misi yang agung ini, Kristus 
harus merendahkan diri-Nya sedemikian rupa, 
hingga untuk ukuran manusia pun, Ia berada 
di dalam titik yang begitu rendah. Semua 
ini Ia jalankan demi menggenapkan rencana 
keselamatan Allah yang dinyatakan bagi umat 
pilihan-Nya. 

Terhadap karya yang 
a gung  i n i ,  r e s pon s 
apakah yang seharusnya 
diber ikan? Di  dalam 
beberapa lagu Messiah 
yang kita bahas di atas, 
setidaknya ada beberapa 
respons yang dapat kita 
lihat. Pertama, respons 
dari Allah Bapa adalah 
menyatakan pengakuan-
Nya bagi Sang Anak. Ia 

Bersambung ke halaman 11
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Pernahkah Saudara, pada satu masa, berusaha memositifkan 
segala sesuatu? Secara khusus di era pandemi ini, banyak 
yang berusaha menjadikan positif segala hal yang sebelumnya 

dianggap buruk. Salah satu alasannya adalah hal yang negatif dapat 
menurunkan imunitas. Biasanya ayat yang digunakan untuk membela 
pendirian tersebut adalah ayat Alkitab yang mengatakan bahwa hati 
yang gembira adalah obat. 

Menarik untuk menyimak apa yang dibahas oleh World Economic 
Forum mengenai toxic positivity. Memang melihat secara positif 
dapat meningkatkan kesejahteraan jiwa dan mengurangi stres. 
Namun menurut para psikolog, memositifkan segala sesuatu juga 
berbahaya karena dapat meracuni jiwa (toxic). Kata mereka, hal itu 
mengurangi rasa empati karena mengabaikan kesedihan orang lain, 
dan mengurangi kesempatan untuk bertumbuh melalui kesulitan 
yang ada. Belum lagi fakta bahwa marah, takut, dan sedih adalah 
emosi yang alami. Para psikolog ini kemudian menawarkan satu jalan 
keluar yang mereka sebut optimisme realistis. Lalu, bagaimana kita 
sebagai orang percaya melihat hal ini?

Alih-alih terjatuh dalam pandangan sekuler, mari kita membaca 
kembali Kitab Habakuk. Kitab yang pendek ini, hanya tiga pasal, 
dapat mengajar kita merespons keadaan yang buruk. Kitab ini 
dibuka dengan sebuah pergumulan yang membuat Habakuk meratapi 
situasinya. Berbeda dengan kitab nabi-nabi kecil lainnya, apa yang 
dituliskan di sini adalah pergumulan pribadi sang nabi. Bacalah baik-
baik kitab ini dan jadilah tercengang, seperti apa yang dirasakan 

Habakuk. Mengapa? Karena keadaannya begitu buruk. Situasi yang 
buruk di pasal satu, diperburuk dengan apa yang terjadi di pasal 
dua. Bahkan dapat dikatakan, pasal tiga adalah puncak terhadap 
segala yang buruk, karena di bagian ini diungkapkan datangnya 
penghakiman Tuhan yang dahsyat itu. Lalu, bagaimanakah respons 
Habakuk?

Di awal pergumulannya, Habakuk nyaris diracuni oleh kenegatifan 
kejahatan dan kelaliman yang terjadi di sekitarnya. Ketika 
ia memilih untuk berani bertanya lebih jauh kepada Tuhan, 
pandangannya juga tidak berubah menjadi positif. Di bagian akhir 
pergumulannya dengan Tuhan, doanya bahkan dinaikkan menurut 
nada ratapan karena ia melihat pekerjaan Tuhan yang membuat 
gentar dan gemetar. Namun menariknya, justru di bagian ini pula 
Habakuk mendapatkan penghiburan dan sukacita. Bukan karena 
situasinya berubah, atau ia memositifkan pandangannya, tetapi 
lewat pergumulannya terhadap keadaan yang begitu merisaukan, 
Habakuk, seperti namanya, memilih merangkul Tuhan yang 
menawarkan pelukan-Nya! Jadi, akan seperti apa respons kita di 
tengah situasi pandemi yang memanjang ini?

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin

Toxic 
Positivity


